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ABSTRAKSI

General Packet Radio Service (GPRS) merupakan salah satu teknologi
telekomunikasi generasi ke-2 (2G). GPRS menggunakan teknologi packet swicth
yang memungkinkan efisiensi dalam penggunaan bandwith. Kecepatan GPRS
juga lebih cepat dari generasi ke-1 (1G) yaitu 171,2 kbps. Ini dikarenakan GPRS
menggunakan 8 multislot (8-MS) dan 4 coding scheme (4-CS). Dalam
penyelenggaraan jaringan GPRS yang disediakan operator, optimalisasi publik itu
penting untuk meningkatkan efisiensi. Harapan publik untuk operator penyedia
jaringan GPRS adalah kualitas jaringan yang disediakan baik dan dapat memenubhi
kebutuhan pelanggan. Untuk sampai pada kondisi jaringan yang optimal perlu
dilakukan dilakukan analisis jaringan. Data yang dianalisa merupakan data dari
hasil pengambilan sampling di lapangan. Dari hasil pengukuran terdapat
parameter yang belum optimal dan parameter yang sudah optimal. Untuk
pengujian Dial Up, Hang Up, PS Attch, PS Detach tingkat kesuksesan mencapai :
100%. Tetapi untuk throughput FTP DL dan HTTP Load masih dibawah standar
yaitu 11,7975 kbps. Sedangkan Round-trip Time (RTT) yang dihasilkan sudah
baik dengan delay 0,04834 detik.

Kata kunci : GPRS, MS, CS, bandwith, throughput dan RTT, delay.
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Teknologi telekomunikasi semakin berkembang dari masa ke masa. Mulai
dari teknologi generasi pertama (1G) yang menggunakan Fregquency Division
Multiple Access (FDMA) kemudian teknologi generasi kedua (2G) sampai dengan
teknologi generasi ke tiga setengah (3.5 G) yang menggunakan High Speed
Downlink Packet Access (HSDPA). Perkembangan tersebut juga berdampak pada
kecepatan yang dihasilkan.

Gaya hidup juga mempengaruhi aktifitas masyarakat dalam
berkomunikasi. Masyarakat tidak hanya menggunakan telepon seluler untuk
menelpon dan mengirim pesan singkat, tetapi juga menggunakannya sebagai
perangkat untuk mengakses internet dan menikmati multimedia dengan aplikasi
online seperti : browsing, chating dan bloging. Salah satu teknologi yang
digunakan untuk mengakses internet adalah General Packet Radio Service
(GPRS).

Penyedia GPRS di Indonesia tercatat ada beberapa perusahaan besar,
diantaranya adalah PT. XL AXIATA, Tbk., PT. Indosat, Tbk., PT. Satelindo, Tbk.
Setiap perusahaan menawarkan fitur-fitur layanan yang menarik seperti
download game, ringtones, mp3, jadwal bioskop, backtone dan lain-lain. Semua
itu bertujuan untuk memberikan pelayanan yang terbaik untuk pelanggan.

Dengan begitu pelanggan merasa nyaman karena kebutuhannya terpenuhi. Tidak



tertutup kemungkinan juga dapat meingkatkan jumlah pelanggan karena fitur-fitur
yang ditawarkan menarik.

Dari sekian banyak fitur yang ditawarkan operator, ada hal penting yang
harus diperhatikan untuk menjaga kualitas jaringan. Analisis jaringan merupakan
kunci utama menjaga kualitas jaringan GPRS. Ini menjadi penting karena posisi
operator adalah sebagai penyedia, sedangkan pelanggan adalah pengguna.
Sehingga harus ada timbal balik antara operator dengan pelanggan. Dengan
adanya hal tersebut, kepuasan pelanggan dapat tercapai dan operator dapat
menyelenggarakan jaringan dengan optimal.

Mengingat pentingnya optimalisasi jaringan GPRS, dalam Tugas Akhir ini
akan dibahas mengenai analisis kinerja jaringan GPRS dengan metode sampling
untuk optimalisasi layanan publik. Publik dalam hal ini adalah pengguna jasa
layanan yang disediakan oleh operator. Dalam konteks operator pelanggan adalah
user dalam jumlah yang banyak harus dapat dilayani dengan sebaik-baiknya.
Dengan menerapkan metode sampling, penelitian ini akan mendapatkan data yang
riil dan terbaru. Proses pengambilan data dilakukan secara mandiri dan berusaha
beraktifitas seperti pelanggan GPRS pada umumnya.

Ada beberapa faktor yang menyebabkan operator masih menyediakan
jaringan GPRS sampai sekarang, yaitu :

1. Cakupan GPRS dapat memanfaatkan cakupan global GSM.
2. GPRS merupakan teknologi jembatan generasi ke-3 (3G) yang sekarang
sudah berkembang.

3. GPRS dapat mengurangi batas akses pelanggan.



4. Berbasis paket sehingga memenuhi kebutuhan lalu lintas data.

5. Komunikasi yang selalu terhubung dengan jaringan, sehingga memerlukan
waktu yang singkat untuk akses langsung ke internet.

6. Dapat melayani suara dan data sehingga mendukung integrasi layanan.

7. Hubungan komunikasi dalam bentuk point to point atau multipoint.
Keamanan yang terjamin karena data terpaketisasi menggunakan

teknologi tunnelling.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka dapat diambil

rumusan masalah sebagai berikut :

a. Bagaimana mendapatkan, mengolah dan menguraikan variabel-variabel
menjadi bentuk data-data yang dapat digunakan untuk analisis.

b. Bagaimana melakukan analisis variabel-variabel untuk mendapatkan
kesimpulan yang tepat.

c. Bagaimana menyajikan data yang mudah dipahami untuk mengetahui
bahwa layanan GPRS yang diselenggarakan oleh operator sudah optimal
atau belum optimal.

Batasan masalah perlu ditentukan agar tidak terjadi pembahasan yang
tidak berhubungan dan terlampau jauh atau diluar konteks yang dimaksud.
Dengan adanya batasan masalah, dapat menyederhanakan masalah dalam
melakukan penelitian. Sehingga Tugas Akhir ini mudah dimengerti dan jelas apa

permasalahnnya.



1.3 Batasan Masalah

Batasan Masalah dalam penulisan Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut :

a.

Throughput

Throughput adalah kecepatan sebenarnya yang diterima oleh Mobile
Sation (MS) yang digunakan pelanggan. Secara teoritis, perhitungan level
throughput ini dilakukan dengan melihat jJumlah Timeslot (TS) dan Coding
Scheme (CS).

Round-trip Time (RTT)

Round-trip Time (RTT) atau delay adalah waktu yang diperlukan paket
data untuk melalui bearer GPRS. Pada jaringan GPRS, latency memiliki
beberapa batasan teknis maupun fisik serta beberapa efek-efek random.
Contoh efek random adalah kualitas lingkungan radio dan jarak MS ke
BTS. Alamat yang diakses merupakan IP server.

Packet Sent

Packet Sent adalah paket yang dikirim dari server ke MS.

Packet Loss

Packet Loss adalah paket yang gagal diterima oleh MS.

Mobilitas

Pengambilan sampel data menggunakan metode stasioner test. Stationer
test adalah pengambilan data dengan cara menetap pada suatu titik yang
dinginkan.

Oporator penyedia layanan jaringan GPRS



Operator adalah provider seluler yang menyediakan layanan GPRS. Setiap
operator harus menjaga kualitas jaringan untuk kepuasan pelanggan. Pada Tugas

Akhir ini menggunakan operator XL.

1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian
Tujuan dan manfaat yang diharapkan dari penulisan laporan Tugas Akhir ini
adalah :
1. Dapat mengetahui kinerja layanan jaringan GPRS yang diselenggarakan
oleh operator pada waktu dan tempat tertentu.
2. Dapat mengetahui kinerja jaringan GPRS pada jam sibuk (19.00-21.00
WIB) dan jam lenggang (04.00-06.00 WIB).
3. Dapat menganalisis hal-hal yang mempengaruhi kinerja jaringan GPRS.
Ini penting untuk mencari solusi dari permasalahan yang timbul ketika
terjadi penurunan kualitas.
4. Dapat memperolen wawasan dan pengalaman dalam dunia
telekomunikasi. Telekomunikasi merupakan salah satu teknologi yang
langsung dirasakan oleh masyarakat (publik) sehingga perlu adanya

kontrol.

1.5 Metode Pendlitian
Metode penelitian yang dilakukan adalah dengan cara sebagai berikut :

1. Observasi



a. lkut serta dalam kegiatan drivetest, stationertest dan maintenance
secara langsung di lapangan.
b. Mengamati objek dan mencatat data yang akan dibutuhkan dalam
penulisan laporan Tugas Akhir ini.
2. Study Pustaka
a. Mempelajari buku-buku literatur yang brkaitan dengan masalah yang
dihadapi.
b. Menentukan tahapan dan melakukan analisis.
3. Pengujian
Melakukan pengujian dari penerapan metode sehingga memperoleh data

yang akurat.

1.6 Sistematika Penulisan L aporan

Sistematika penulisan Tugas Akhir terdiri dari 5 bab sesuai dengan Panduan
Tugas Akhir Jurusan Teknik Elektro, Fakultas Teknologi Industri, Universitas
Islam Indonesia dengan penjelasan sebagai berikut :

BAB | : PENDAHULUAN

Berisi tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat
penelitian, batasan masalah dan sistematika penulisan.

BAB Il : TINJAUAN PUSTAKA

Memuat sumber-sumber pustaka, hipotesis-hipotesis, dan literatur yang
berhubungan dengan penelitian dan juga teori yang berkaitan dengan materi

penelitian.



BAB Il : METODOLOGI

Penjabaran metodologi yaitu penjelasan diagram blok atau diagram alir sistem
yang digunakan. Penjabaran indikator unjuk kerja sistem yang memuat bagaimana
validasi atau pengujian jaringan GPRS yang akan dilakukan.

BAB IV : HASIL PENGUKURAN DAN ANALISIS

Membahas tentang data hasil sampling yang kemundian dibandingkan dengan
dasar teori sistem atau uraian alasan ilmiah yang lain. Sehingga dapat dianalisis
dan diuraikan dengan alasan yang ilmiah.

BABV : PENUTUP

Kesimpulan dari Tugas Akhir yang telah selesai dikerjakan berdasarkan analisis
dan pembahasan di bab sebelumnya. Serta saran untuk pengembangan dan

penelitian lebih lanjut.
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 General Packet Radio Service (GPRS)

General Packet Radio Service (GPRS) telah menjadi salah satu layanan
yang disediakan oleh GSM Provider (Operator GSM). Dengan layanan GPRS
memberikan peluang bagi operator untuk memberikan layanan packet switch data
kepada subscriber (pengguna). Packet switch data adalah membagi data yang
akan dikirimkan menjadi kepingan-kepingan. Paket tersebut dikirimkan melalui
shared network. Shared network yang digunakan merupakan shared network
GSM dengan penambahan entitas jaringan fungsional baru yaitu Packet Control
Unit (PCU). Fungsi dari PCU adalah untuk pengatur segmentasi paket, akses
kanal radio, menjaga agar tidak terjadi kesalahan dalam transmisi dan mengatur
kendali daya yang dipancarkan oleh MS (RxLev). Setiap paket yang dikirimkan
dilengkapi dengan alamat tujuan agar paket tersebut sampai ke tujuan yang
dimaksud.

Teknologi GPRS merupakan evolusi dari teknologi GSM yang
memungkinkan melakukan pengiriman data lebih cepat pada GSM. Karena dalam
teknologi GPRS telah menggunakan prinsip tunnelling dan enscapsulation yang
menghemat penggunaan bandwith. Prinsip tunelling adalah pengarahan data pada
jalur khusus untuk melakukan transmisi data. Sedangkan prinsip encapsulation
adalah pengemasan data menjadi satu bagian yang berisi header, error detection

yang menggunakan Frame Control System (FCS). Sehingga secara teori laju data



GPRS mencapai 171,2 kbps dengan menggunakan seluruh time slot (8 time slot)

dalam waktu yang bersamaan.

Gambar 2.1 Timeslot pada GPRS

Dengan kecepatan tersebut berarti sekitar 2x lebih cepat dari kecepatan transmisi
fixed telecom network yang mempunyai kecepatan sampai 54 kbps. Dan hampir
18x lebih cepat dari kecepatan transmisi Circuit Switch Data (CSD) yang
mempunyai kecepatan 9,6 kbps. Fixed Telecom Network merupakan jaringan
telepon kabel pada umumnya sedangkan CSD adalah teknologi transmisi yang
digunakan GSM.

Di dalam teknologi GPRS pelanggan dapat secara kontinyu terhubung ke
jaringan, tetapi spektrumnya tetap bebas untuk pelanggan lainnya. Dengan
demikian tidak ada Mobile Sation (MS) yang dedicated terhubung ke jaringan
GPRS. Ini berbeda di teknologi GSM yang bersifat rangkaian tersakelar, dimana

MS terhubung secara dedicated ke jaringan.
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MS
pelanggan

Network Control

Gambar 2.2 Air interface resource

Misalnya untuk melakukan pengiriman Short Massage Service (SMS) dan
melakukan panggilan telpon (call) diperlukan kanal radio 9,6 kbps. Ini merupakan
pemborosan bandwith berakibat pada reduksi atau pengurangan kapasistas sistem
secara keseluruhan. Imbas ke pelanggan adalah pembatasan akses ke jaringan
seperti SMS gagal, jaringan sibuk ketika akan melakukan panggilan dan dropcall.

Pada implementasinya GPRS juga memberikan solusi dalam konfigurasi
Internet Protocol (IP) untuk perangkat-perangkat bergerak yang terhubung
dengan internet. Yaitu dengan pengunaan alamat IP yang sama walaupun
pengguna berpindah-pindah jaringan IP-nya (perpindahan gateway). Contoh :
Pada pengaturan IP internet indosat (M3) beralamat 010.019.019.019. Alamat IP
ini akan digunakan terus menerus untuk aktifitas transmisi GPRS walaupun
berpindah-pindah tempat. Alamat IP ini juga digunakan oleh semua perangkat
bergerak lainnya yang menggunakan operator indosat IM3. Perpindahan gateway
terjadi saat melakukan komunikasi antara Mobile Sation(MS) dengan Internet
Service Hosts (IH) atau Corporate LAN. Berikut adalah pengaturan account

internet GPRS XL (gambar 2.3).
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XL INTERNET
BROADBAND

XL INTERNET MOBILE

Setting Dasar yang diperlukan untuk Akses XL Internet Setting Dasar yang diperlukan untuk Akses XL Internet

BroadBand Mabile
+ Profile Name XLBroadband + Profile Name :XLGPRS
+ APN cxlunlimited + APN Swww xlgprs.net
+ User Name - dikosongkan + UserMame xlgprs
+ Password - dikosongkan + Password s proxl
+ Dial Mumber :*89% (Khusus untuk Modem) +  Dial Number - *99% (Khusus untuk Modem)
+ Proxy (Optional)  : 202.152.240.050 + Proxy (Optional) :202.152.240.050
+ Port (Optional) 18080 + Port (Optional) 18080
Untuk Melinat Detail dan Paket XL Internet Broadband Untuk Melihat Detail dan Paket XL Internet Mobile
silahkan Klik disini silahkan Klik disini

Catatan: Setting manual GPRS ini dapat berbeda untuk beberapa merk dan tipe Handset
Gambar 2.3 Pengaturan account internet GPRS XL

(Sumber : PT. XL AXIATA, Tbk.)

2.1.1 Jaringan GPRS

Teknologi GPRS menggunakan modulasi radio, pita frekuensi, struktur
burst, hukum-hukum lompatan frekuensi (frequency hopping) dan struktur
bingkai (frame) TDMA yang sama seperti pada teknologi GSM. Kanal-kanal
paket data yang digunakan juga sangat mirip dengan kanal-kanal lalulintas
percakapan. Dengan demikian Base Station Subsystem (BSS) yang sudah ada akan
menyediakan cakupan jaringan GPRS secara lengkap. Namun dibutuhkan sebuah
entitas jaringan fungsional baru untuk mendukung kinerja jaringan GPRS yaitu

Packet Control Unit (PCU) dan upgrade pada beberapa elemen.
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Tabel 2.1 Modifikasi dan upgrade perangkat dari GSM ke GPRS

GSM Network Element Modification or Upgrade Required for GPRS

Subscriber Terminal (TE) A totally new subscriber terminal is required to access GPRS services.
These new terminals will be backward compatible with GSM for voice calls.

BTS A software upgrade is required in the existing base transceiver site (BTS).
BSC The base station controller (BSC) will also require a software up;;rade‘ as well as the installation of a new piece of hardware
called a packet control unit (PCU). The PCU directs the data traffic to the GPRS network and can be a separate hardware

element associated with the BSC.

Core Netwark The deployment of GPRS requires the installation of new core network elements called the Serving GPRS Support Node
(SGSN] and Gateway GPRS Support Node (GGSN),

Databases (VLR, HLR, and so on) All the databases involved in the network will require software upgrades to handle the new call models and functions
introduced by GPRS.

(Sumber : GPRS White Paper-Cisco Systems, 2000 : 7)

Tabd 2.2 Modulasi frekuensi

GSM EDGE

Modulation GMSK, 1bit/sym | 8 PSK, 3 bit/sym

Symbol Rate 270833 kbit/s 270833 kbit/s

Payload per Brust 114 bit 348 bit

Gross Rate per Time Slot 22,8 kbit/s 69,6 kbit/s

Tabe 2.3 Keterangan modulasi dan Coding Scheme

Modulas GMSK | Modulas 8 PSK

MSC1 MSC5

MSC2 MSC6

MSC3 MSC7

MSC4 MSC8

MSC9
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0 a1 .

Gambar 2.4 Peta bintang dasar modulasi GMSK
(Sumber : Information Base Sation System GPRSYEGPRS Global Description

A30808-X3247-L.24-4-7618, 2004 : 26)

010

0,0.0)

(0.0.1)

(01.1)

(1.1.1)

1,1,0)

(1.0.0)

Gambar 2.5 Peta bintang dasar modulasi 8 PSK
(Sumber : Information Base Station System GPRSYEGPRS Global Description

A30808-X3247-L.24-4-7618, 2004 : 26)

Penyebaran jaringan GPRS dimulai dengan introduksi dari overlay Network
b System (NSS) yang memilki dua elemen jaringan Serving GPRS Support Node
(SGSN) dan Gateway GPRS Support Node (GGSN). SGSN terhubung dengan
BSS melalui Frame Relay dan memiliki 2 fungsi yang sama dengan MSC dan
VLR, yaitu menjaga alur (track) lokasi dari setasiun-setasiun bergerak individual

(MS) dan melakukan fungsi-fungsi keamanan dan kendali akses. Sedangkan
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GGSN adalah suatu analog dengan gateway MSC yang berfungsi menangani
kinerja jaringan-jaringan IP eksternal. GGSN membungkus ulang dengan format
baru dari paket-paket yang diterima jaringan-jaringan 10 eksternal dan merutekan
menuju SGSN dengan menggunakan GPRStunnelling protocol.
GPRS juga mempunyai kemampuan untuk melakukan multiplex spektrum.
Yaitu memungkinkan melakukan panggilan dan menerima panggilan saat
terhubung dengan jaringan GPRS. Tetapi tidak semua telepon selular dapat
melakukan hal tersebut, berikut pembagian kategori kelas telepon seluler :
1. Kelas A adalah telepon selular yang mempunyai kemampuan untuk
mengirim atau menerima GSM dan GPRS dalam waktu yang bersamaan.
2. Kelas B adalah telepon selular yang tidak mempunyai kemampuan untuk
mengirim atau menerima GSM dan GPRS dalam waktu yang bersamaan.
Sehingga apabila menerima panggilan suara (GSM) akan diberikan pilihan
untuk menjawab apakah melanjutkan koneksi GPRS.
3. Kelas C adalah telepon selular yang hanya dapat melakukan koneksi GSM

atau GPRS.

2.1.2 Aspek Teknologi
1. Paket Switching
a. Data yang akan ditransmisikan dibagi menjadi bagian-bagian kecil
(paket) kemudian ditransmisikan dan diubah kembali menjadi data

semula.



2. Bursty Traffic

15

b. Dapat melakukan transmisi ribuan sampai jutaan paket data

perdetik.

c. Memungkinkan untuk pemakaian kanal transmisi secara bersamaan

oleh pengguna lain.

d. Transmisi melalui Public Land Mobile Network (PLMN) dengan

menggunakan |P Backbone.

a. Mampu menyalurkan sampai dengan 171,2 kbps secara simultan

dengan menggunakan semua multislot.

b. Kecepatan transmisi pada GPRS tidak linier atau fleksibel

tergantung dari kualitas jaringan, mobilitas, topologi dan cuaca.

c. Penggunaan Rate Transmisi Radio GPRS tergantung dari coding

yang digunakan.

Tabd 2.4 GPRS Coding Scheme

Bits of Spare Bits of Total size
Codin RLC Data bitin RLC/MA of the
g Field RLC Net Data Rate X Header
Scheme . . . RLC/MAC
(without Data (including block (bit)
spare bit) Field USF)
Cs1 160 0 8 kbit/s (160 bit/20 msec) 24 184
CS2 240 7 12 kbit/s (240 bit/20 msec) 24 271
CS3 288 3 14,4 kbit/s (288 bit/20 msec) | 24 315
Cs4 400 7 20 kbit/s (400 bit/20 msec) 24 431

(Sumber : Information Base Sation System GPRSYEGPRS Global Description

A30808-X3247-L.24-4-7618, 2004 : 39)
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d. Dapat menerima panggilan (voice) dan SMS pada saat melakukan

transfer data. Ini tergantung dari kelas MS yang digunakan.

2.1.3 Arsitektur Jaringan GPRS

Channel Codec Unit CCU
in BTS
for channel coding
N

GPRS subscription data
GPRS Register GR)

IEEIR . |
YMSC / .
Mobile \k > BSS / VLR N GMSC PSl;EN
DTE /I » PCU ;
5 I | S L
i SGSN GGSN | i. Intemet
i| sewing GPRE [ Gateway GPRS [T} Intranet
1| Support kode Support Mode R
Packet Control Unit PC : e .
for -
protocol corversion & |

radio resource ==
management TS

Mew network entities:
= SGSN
=GGSN
ZUPDN

Gambar 2.6 Arsitektur jaringan GPRS

Keterangan :

1. MobileDTE
Mobile DTE adalah perangkat bergerak yang digunakan untuk melakukan
akses ke jaringan GPRS salah satu contohnya adalah telepon selular, PDA dan
Smart Phone.

2. Base Sation System (BSS)
Di dalam BSS terdapat Chanel Code Unit (CCU) yang berfungsi untuk
menentukan code yang dilakukan saat proses instalasi. Penentuan ini

tergantung dari vendor perusahaan yang akan menggunakan.
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3. Packet Control Unit (PCU)
Adalah perangkat yang pengatur segmentasi paket akses kanal radio,
kesalahan kesalahan transmisi di kendali daya.
Fungsi PCU : Mengontrol paket data dari MS ke SGSN.
4. Serving GPRS Support Node (SGSN)
Fungsi SGSN
a. Attach, detach,location management.
Attach adalah prosedur setup koneksi ke jaringan GPRS yang dilakukan
terpisah dengan jaringan GSM. Attach juga membentuk link lojik antara
SGSN-MS.
b. Authentikasi , penyandian (chipering) dan pengecekan International
Mobile Equipment Identity (IMEI).
c. Datacharging.
d. Mengirim paket data dengan kemampuan cakupan service area.
e. Koneksi ke HLR,MSC, dan BSC, GGSN, dan node lainnya
f. Management logical link ke arah MS.

g. Mobility management.

- Just HLR subscription data

GPRS attach | ] GPRS detach
GPRS detach « SGSN knows RA and cell

READY State . ms makes cell update

- UL/DL transfer is | "
READY ti ired
[ sGSN paging | ] [ MS starts transfer K gxpir

T error

- SGSN ki RA
STAND-BY State .ms mag“:.& update d
+ M5 reacts to paging |

* 5GSN & GGSN without MS info
IDLE State . poP can't be activated ﬁ

Gambar 2.7 Mobility management states
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h. Output data biling

Packet routing dan transfer

5. Gateway GPRS Support Node (GGSN)

6.

Fungsi GGSN

a.

€.

Menyediakan interface ke arah jaringan lainnya seperti External 1P
network dan X.25 Network. Di GGSN terdapat” acces fungsionality” yang
merupakan interface dengan external ISP yang berfungsi sebagai router
dan Remote Acces Dial-In User Service (RADIUS) yang digunakan untuk
keperluan keamanan.

Dari segi* external IP network” GGSN merupakan router untuk IP yang
dialamatkan kepada pelanggan yang dilayani oleh jaringan GPRS.
Sehingga GGSN juga merupakan host seluruh IP address dari seluruh
pelanggan.

Output data billing. Yaitu mengumpulkan informasi billing dari setiap
MS yang berkaitan dengan penggunaan “ external data network” .

Sebagai protokol GPRS yang mentranslasi format data , signalling
protocol dan address information agar memenuhi persyaratan komunikasi
dengan jaringan lainnya.

Location register. Yaitu Location Information-VLR dan User profile-HLR

Internet atau Inter-Operator Backbone

a.

IP based
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b. Melakukan koneksi ke penyedia layanan GPRS dengan provider yang
berbeda tetapi masih dalam jangkauan roaming.
c. Public (contoh : internet) atau private |P network.
7. Intranet atau Intra-Operator Backbone.
a. |IP based.
b. Melakukan koneksi ke penyedia layanan GPRS dalam 1 provider yang
sama.
c. Private Network.
8. Virtual Location Register (VLR).
Layer yang menampung informasi tentang keberadaan pengguna saat ini.
Informasi yang disimpan antara lain :
a. GPRS related user data.
b. Location information (di dalam SGSN).
9. Gateway Mobile Services Switching Center (GMSC).
Berfungsi sebagai interface ke jaringan lain seperti ISDN, PSTN, dan jaringan
PLMN lainnya.
10. Home Location Register (HLR).
Layer yang menyimpan informasi pengguna secara permanen. Informasi yang
disimpan antara lain :
a. Location information (diperoleh dari SGSN).
b. User addresses (IMS-addresses yang digunakan di PDN.
c. Used subscription profiles.

11. Public Switched Telephone Network (PSTN).
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Adalah jaringan telepon tetap (telepon kabel). PSTN secara umum diatur oleh
standar-standar teknis yang dibuat oleh ITU-T dan menggunakan
pengalamatan E.163/E.164 (secara umum dikenal dengan nomor telepon).

12. Integrated Services Digital Network (ISDN).
Merupakan suatu sistem telekomunikasi dimana layanan antara data, suara,
dan gambar diintegrasikan ke dalam suatu jaringan yang menyediakan
konektifitas digital dari ujung ke ujung untuk menunjang suatu ruang lingkup

pelayanan yang luas.

AE;'
- > . G -
EIR - SGSN 'l - SGSN

.Ii

éx\:ket Data
| (IP { X.25)

Foreign
BG § pLmN

Gambar 2.8 Interface di arsitektur jaringan GPRS

(Sumber : GPRS Network Optimization, 2005: 10)

Dari gambar 2.8 di atas maka dapat dituliskan tabel interface dalam jaringan
GPRS secara lengkap dengan protocol yang ditangani seperti pada tabel 2.5 di

bawah ini.
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Interface | Menghubungkan Protocol yang ditangani
FR, NS, BSSGP, LLC, SNDCP or GMM/SM or IP
Gb BSS-SGSN
or SMS
Gn SGSN-S/GGSN FR xor Ethernet, IP, UDP, GTP, IP
GGSN-PDN
Gi o FR xor Ethernet, IP
(jaringan data luar)
Gr SGSN-HLR MTP, SCCP, TCAP, MAP
Gf SGSN-EIR MTP, SCCP, TCAP, MAP
Gs SGSN-MSC/VLR MTP, SCCP, BSSAP+
SGSN-SMS-
Gd MTP, SCCP, TCAP, MAP, SMS
IW/GMSC
Gc GGSN-HLR MTP, SCCP, TCAP, MAP
) L2 manufacturer specific, MAC, RLC, LLC, SNDCP
Abis BTS-BSC(PCU)
or GMM/SM or IP
GGSN-border
Gp
gateway

2.1.4 Protocol Layers pada GPRS

Pada jaringan GPRS transmisi pensinyalan terdiri dari protokol standar

seperti IP dan beberapa protokol khusus GPRS. Untuk menghubungkan MS

dengan BSS digunakan GPRS air interface, sedangkan dari BSS ke SGSN

dihubungkan dengan Gb

interface dan Gn

interface digunakan untuk

menghubungkan SGSN ke GGSN. Di bawah ini menujukan proses pensinyalan

yang terjadi ketika sebuah paket data dikirimkan (gambar 2.9).
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GPRS Transmission Planes

MSs um Bgg Gb ggsN G GGSN & R
1 ' . 1
- 1 -- Application/ Higher level protocols 1 »
1 1 1 1
“-\&EI%‘ 1 | . .W'y/ !
X.25 : : : X.25 :
1 1 ela 1 1
SND | 0 l.» sND [ GTP [+--+ GTP !
1P/ cP ! ! CP ! TN
- X.25 : : : X.25 : X.25
LLC s mere e j-* LLC |lupP/|, | JuDP/ '
' o | TCP | TCP 1
: [ 1 BSS 1 1
| RLC =-j-» RLC BGst . H ap R T .
| cooomoed 1 1 1 1
1 1 1 1
« L2° |IMAC # | » MAC | FR [« = FR L2 |« | = L2 L2 |« | » L2¢
1 1 1 1
| L1 GSFM R G:FM ‘ Libis +-1--» L1bis || L1 [-t-» L1 L1t fe-boa L1
BSSGP: BSS GPRS Protocol LLC: Logical Link Centrol SNDCP: SubNetwork Dependent
FR Frame Relay| MAC: Medium Access Control Convergence Protocol
GTP GPRS Tunnelling Protocol RLC Radio Link Control TCP: Transmission Control Frotocaol
1P: Internet Protocol upP User Datagram Protocol

Gambar 2.9 Protokol layer GPRS

(Sumber : GPRS Network Optimization, 2005: 12)

Dari gambar di atas terdapat beberapa protokol standar dan protokol GPRS

yang mempunyai fungsi sendiri-sendiri.

1.

2.

GPRS Tunneling Protocol (GTP) berfungsi menerima IP datagram dan
paket X.25 dari jaringan luar dan meneruskannya melewati Gateway
GPRS support nodes (GGSN). Karena ada multiple GGSN dan SGSN
interfaces, GTP menyediakan sebuah Tunnel Identifier (TID) untuk setiap
kanal yang mengidentifikasi tujuan dan transaksi yang dimiliki paket data.
Transmission Control Protocol (TCP/UDP) terdiri dari protocol pengatur
transmisi yang digunakan untuk mengirimkan Protocol Data Units (PDU)
melewati Gn Interface. User Data Protocol (UDP) digunakan untuk
melewati Gn Interface untuk membawa GTP-PDU untuk semua
pensinyalan informasi dan data pengguna yang tidak memerlukan

pengecekan.
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Internet Protocol (IP) digunakan untuk memberikan jalan pada data
pengguna dan informasi pensinyalan melewati Gn Interface. Ukuran IP
datagram akan dibatasi oleh physical layer dari kemampuan Maximum
Transmission Unit (MTU). Sebuah IP datagram dapat berukuran sebesar
65.535 oktet, tetapi apabila physical layer dari MTU lebih kecil dari itu
maka pemecahan akan dilakukan. Sumber GGSN atau SGSN pertamakali
harus memutuskan ukuran MTU dan melakukan pemecahan. Penggunaan
pengalamatan IP akan memberikan jalan pada data melewati Gn Interface,
termasuk beberapa GSN menengah, menuju alamat GSN yang digunakan
sebagai tujuan akhir.

Sands for Sub Network Dependent Convergence Protocol (SNDCP)
adalah bagian dari layer 3 dari spesifikasi protokol GPRS. SNDCP meng-
interface ke Internet Protocol pada bagian paling atas dan Logical Link
Control (LLC) protokol pada GPRS pada bagian paling bawah. Pada
spesifikasi GPRS, terdapat implementasi dari SNDCP, yaitu mendukung
protokol seperti X.25. Bagaimanapun pada realitasnya, protokol IP adalah
standar yang berlebihan sehingga X.25 telah menjadi tidak relevan untuk
aplikasi moderen. Maka semua implementasi SNDCP untuk GPRS hanya
mensupport IP sebagai payload type. Layer SNDCP muncul saat sebuah
PDP Context dibangun dan Quality of Service (QoS) telah dinegosiasikan.
Layer utama SNDCP mengkonversi, meringkas dan men-segmentasi

format jaringan eksternal seperti Internet Protocol diagram menjadi format
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sub-jaringan (SNPDU). SNDCP juga melakukan peng-kompresan pada
NPDU untuk mendapatkan transmisi data yang efisien.

. Logical Link Control (LLC) yaitu protokol yang menyediakan pengecekan
yang tinggi, terhadap sandi jaringan logika antara SGSN dan MS. LLC
menggunakan baik itu mode acknowledged dan unacknowledged dari
frame transmission, berdasarkan sebuah QoS. Protokol ini juga mengatur
frame re-transmission, buffering dan panjang informasi berdasarkan QoS.

. Base Sation System GPRS Protocol (BSSGP) memberikan informasi
antara SGSN dan BSS. Protokol menyampaikan informasi QoS namun
tidak melakukan koreksi kesalahan. Fungsi utama dari BBSGP adalah
menyediakan informasi yang berhubungan dengan radio untuk digunakan
oleh RLC dan MAC yang berfungsi pada air interface. LLC layer
menggunakan pelayanan BSSGP untuk mengirimkan data. Fungsi relay
pada BSS mengirimkan bingkai LLC antara RLC/MAC layer dan BSSGP
layer. BSSGP layer mengirimkan informasi kedalam layer pelayanan
jaringan untuk menentukan tujuan pengiriman.

. Network Service (NS) merupakan frame relay layer yang melewati Gb
Interface dan dapat terhubung point to point antara SGSN dan BSS atau
jaringan frame relay. Layer NS menggunakan sebuah Data Link
Connection Identifier (DLCI) look-up table untuk mengindikasikan
penjaluran antara SGSN dan BSS. Nilai inisialisasi dari DLCI diperoleh

dari BVCI, NSEI dan LSP yang disuplai oleh BSSGP layer.
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8. Radio Link Control (RLC) merupakan layer yang menyediakan sebuah
hubungan yang dapat diandalkan melalui Abis interface yang sesuai
dengan struktur blok dari kanal fisik. Oleh karena itu RLC

mengsegmentasi dan membangun kembali frame Logical Link Control

(LLC) yang ditransmisikan antara BSS dan SGSN. RLC dikirim

menggunakan Abis interface berupa Packet Control Unit (PCU) frame

yang terbagi menjadi 2 jenis, yaitu :

a. PCU standar, berupa frame yang dapat mentransmisikan sejumlah data
tertentu setiap 20 ms akan tetapi hanya dapat menggunakan Coding
Scheme GPRS tipe CS1 dan CS2.

b. PCU gabungan, memiliki pengertian yang sama dengan PCU standard
akan tetapi selain dapat menggunakan CS1 dan CS2 juga dapat

menggunakan CS3 dan CS4 serta semua coding schemes pada E-

GPRS. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabd 2.6 GPRS Coding Scheme

Number of
Coding Input Bits Number of Output Bits | Punctured | Code
Scheme | (1 Block every after Conv. Coding Bits Rate
20 ms)

CS1L: 184 bits 456 bits 0 1/2

Cs2 271 bits 588 bits 132 2/3
CS3: 315 bits 676 bits 220 3/4

] . 456 bits
CS4: 431 bits (no Conv. Coding) 0 1
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Gb Abis Um

SGSN BSC BTS MS

LLC-PDU ‘ MAC/RLC Block
4 Normal
’W ‘ Radio Block ‘ i‘ Burste

‘ Radio Block ]

PCU Frame «——s| AC/RLC Block ‘ I Radio Block

Gambar 2.10 Aliran data dari SGSN ke MS

Pada gambar 2.10 antara blok MAC/RLC dan Radio Blocks
memiliki sedikit perbedaan, yakni bila blok RLC/MAC adalah blok yang
dihasilkan di BSC mulai dari LLC-PDU. Sehingga blok ini akan dikirim
menggunakan frame PCU menuju BTS, maka Radio Block adalah blok
RLC/MAC vyang diperoleh setelah BTS setelah dikodekan (blok
RLC/MAC yang ditambah dengan beberapa pengkodean bit). Struktur
blok RLC/MAC yang digunakan untuk transfer data pada jaringan GPRS
dan EGPRS memiliki perbedaan, akan tetapi struktur blok RLC/MAC
yang digunakan untuk mengontrol pesan pada jaringan GPRS dan EGPRS
adalah sama. Secara lengkap RLC berfungsi sebagai berikut:

a. Mengiriman LLC-PDUs antara layer LLC dan fungsi MAC.
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b. Pembagian LLC-PDUs ke dalam blok data RLC dan
mempertemukan kembali blok data RLC ke dalam blok bingkai
TDMA.

c. Pembagian dan pertemuan kembali dari RLC/MAC control
massage ke dalam blok pengatur RLC/MAC.

d. Melakukan koreksi balik error untuk transmisi tertentu dari blok
data RLC

Fungsi pembagian RLC adalah sebuah proses mengambil satu atau

lebih LLC-PDUs dan membaginya ke dalam blok RLC yang lebih kecil.
LLC-PDUs dikenal secara lengkap sebagai sebuah aliran blok sementara
atau Temporary Blok Flow (TBF) dan dialokasikan sumber dari satu atau
lebih Packet Data Channel (PDCH). TBF bersifat sementara dan
dipertahankan hanya pada saat pengiriman data. Setiap TBF ditugaskan
sebagai Temporary Flow Identity (TF1) oleh jaringan seperti pada gambar

2.11.

Data Packel Data Packet MNetwork layer
— Data Packet (encrypted.compressed) SNDCP layer
\
werare | Hdr [ Info Fleld  |FCS| |Hdr | InfoField |FCS|Leimer
RLCframa RLC/MAC layer

Bust  [Normal BursifNormal BurstjNormal Bursi{Normal Burst] Burst

Gambar 2.11 Aliran data saat melalui Protokol Layer jaringan GPRS
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Blok data RLC terdiri dari sebuah RLC header, sebuah RLC data
unit, dan beberapa bit kosong. Blok data RLC mendekati sebuah MAC
header yang mungkin dienkripsikan menggunakan satu dari empat Coding
Scheme (CS). Coding scheme sangat penting dalam memutuskan proses
segmentasi.

Medium Access Control (MAC) yaitu pengatur sinyal akses yang melewati air
interface, termasuk melakukan pengaturan dari sumber transmisi yang
dibagikan. MAC melakukan fungsinya dengan menempatkan sebuah header
di depan RLC header dari data RLC/MAC dan blok kontrol. MAC header
terdiri dari beberapa elemen diantaranya adalah direction-specific yang
berhubungan dengan downlink dan uplink. Parameter kunci dari header MAC
adalah:

a. Uplink Satus Flag (USF), adalah pengiriman semua downlink blok
RLC/MAC dan mengindikasikan pemilik atau pengguna.

b. Relative Reserved Block Period (RRBP), yang mengidentifikasikan
sebuah blok uplink tunggal dimana MS akan mengirimkan informasi
pengontrol.

c. Payload Type (PT), merupakan tipe dari data yang berisi pengingat
dari blok RLC/MAC.

d. Countdown Value (CV), dikirimkan oleh MS untuk mengizikan
jaringan menghitung jumlah blok data RLC yang tersisa dalam TBF

uplink yang sedang terjadi.
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Langkah Alur Koneksi pada Protocol Layer GPRS

MS mengirimkan pesan permintaan attach ke SGSN.

SGSN memeriksa apakah MS dikenali dan mencari nomor identifikasi
IMSI-nya. Jika MS tidak dikenali, SGSN meminta informasi IMSI dan
triplet otentikasi ke SGSN sebelumnya.

Jika SGSN sebelumnya tidak mengenal MS, maka pesan kesalahan akan
dikirimkan. SGSN baru kemudian meminta MS utk mengirimkan IMSI-
nya.

SGSN melakukan otentikasi terhadap MS.

Jika MS diketahui berada di wilayah layanan baru, maka HLR akan di-
update.

Jika MS saat ini berada di wilayah lokasi baru, MSC/VLR-nya di-update.
SGSN memberitahu MS mengenai Temporary Location Linkldentifier
(TLLI)-nya. TLLI digunakan selama sesi GPRS untuk identifikasi link
logik MS-SGSN.

Setelah link MS-SGSN terbentuk, mobile perlu mendapatkan alamat IP
dan parameter koneksi lainnya untuk aktivasi konteks Packet Data
Protocol (PDP).

Informasi ini meliputi : protokol yang digunakan (IP atau X.25), alamat IP
(jika menggunakan IP), profil QoS dan informasi kompresi.

Aktivasi konteks PDP menyebabkan GPRS mobile dapat dilihat oleh
GGSN vyang terlibat dengannya sehingga memungkinkan terbentuknya

koneksi eksternal.
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Gambar 2.12 llustrasi GPRS attach

(Sumber : GPRS Networ k Optimization, 2005:12)

2.1.5.1 Tahap-tahap Aktifikasi PDP Context

1.

2.

MS mengirimkan permintaan konteks PDP ke SGSN.

30

Fungsi sekuriti dieksekusi antara MS-SGSN untuk memvalidasi

permintaan.
SGSN melakukan melakukan beberapa hal antara lain :
a. Pemeriksaan langganan.
b. Pemeriksaan QoS untuk menentukan harga layanan.

c. Pengiriman informasi ke GGSN tentang cara mencapai MS.
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4. Konfigurasi link lojik ke GGSN dengan mengatur tunnel.
5. GGSN memperoleh alamat IP untuk MS.
6. Alamat IP dikirim kembali ke MS.

Berikut adalah ilustrasi aktifikasi PDP Context seperti pada gambar 2.13.

AirlAbis-interface = Gb-interface Gn-interface
SGSN 6GSN ||

PCCCH (PRACH) / RLC_MAC
PACK_CHAN_REQ [Dala]

FCCCH (PAGCH) / RLC_WAC -
PACK_UL_ASS [Single Block...

PDTCHY RLC_MAC
RES_REQ [RandortTLL, .|

PACCH/ RLC_WAC
PACK_UL _ASS [TLLI/ ResAll]

POTCH {TFI_ULY SMiCV =1 UL_UNITDATA/BVE| 4 TLLI

ACT_PDP_CT_REG [NSAPI, 0oS,..] ACT_POP_CT_REQ [NSAPI, Us5. | =
PACCH /MALC RLC DL_UMTDATA 7 BYCT TLL
PACK_DL_ASS [~TLLI, TFI_DL] == AUTH_CIPH_REQ [FAND, _]
FOTCH / TFI DL/ Ghihd
AUTH_CIPH_REQ [RAND, . |
FOTCH/ TFI_UL/ Ghid UL_UNITDATA FBYCI TLU i T GTF /SN TID =
AUTH_CIPH_RSP [sRes | AUTH_CIPH_RSP [SRES] | CT_FOF_ET_REQ NSAPL Go5..]
POTCH / TEL_DLJSM/ FBI=1 DL_UNITDATA/ BYCIS TLL  GTRISMITD
ACT_FDP_CT_ACC [EAPL, Qog] ACT_FDP_CT_ACC [SAPI, Q0% ] == CT_POF_CT_R3F [Flo Label, Qo8] =
PACCHITFI_DLY RLC_MAC =
PACK_DL_ACK [Final_Ack=1]
TA_UL [DATA BLOCK | UL_UNITDATAFBVEI JTLLI
cv-z LLC-UI [Sh-PDU] -
TFI_UL [DATA BLOCK ]

=1 I LLC LI [SN-PDU]
V=0 TFI_UL[DATA BLOCK ]

PACCH / RLC_MAC
PACK _UL_ACK [ Fina_sk = 1]

PACCH f RLC_MAC
PACK_CTRL_ACK [TLLI,..]

Gambar 2.13 llustrasi PDP context activation

(Sumber : GPRS Technology, Protocol and Measurement Practice-Tektronix)

Sumber untuk memperoleh alamat IP ada 2, antara lain :
1. Alamat IP dinamis yg diberikan oleh RADIUS, GGSN dari pool alamat
IP-nya, atau oleh ISP (operator mobile atau pihak eksternal).
2. Alamat IP statis yang diperolen SGSN dari HLR (sangat jarang

digunakan)

Secara garis besar prosedur untuk melkukan koneksi ke jaringan GPRS ada

tiga tahapan yang dapat dilihat pada gambar 2.14 di bawah ini.
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AN

GPRS Network

GPRS Attach

Connection Set Up (Activation of a PDP Context)

Transmission of the User Data (Data Transfer)

Gambar 2.14 Prosedur koneksi GPRS

2.1.6 Layanan Yang Dapat Disediakan Oleh GPRS
1. Broadcast
Layanan ini bersifat point to multipoint dan diarahkan ke seluruh
pelanggan yang berada di suatu area yang ditetapkan oleh service
requester.
2. Multicast
Bersifat point to multipoint, dan diarahkan ke sekelompok pelanggan
tertentu yang ditetapkan oleh service requester.
3. Snglecast

Bersifat point to point dan ditujukan ke pelanggan tertentu .

2.1.7 Keunggulan GPRS

Salah satu kelebihan dari GPRS jika dibandingkan dengan circuit switch
adalah high immediacy. High immediacy adalah fitur yang sangat penting untuk
time critical application seperti otorisasi “ remote credit card” yang memerlukan

waktu sangat cepat (tidak lebih dari 30 detik ). Selain itu GPRS juga mempunyai
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fasilitas penyambungan atau koneksi secara instant, dimana informasi dapat

dikirim dengan sangat cepat (subject to radio coverage ). Sehingga untuk

membangun hubungan tidak diperlukan dial-up modem.

Di sisi lain GPRS memfasilitasi berbagai aplikasi baru yang belum pernah

disediakan oleh jaringan GSM sebelumnya karena adanya keterbatasan kecepatan

pada Circuit Switch Data = 9,6 kbps dan message length dari MSS (160 karakter).

Untuk itu GPRS sangat cocok untuk aplikasi Internet melalui jaringan komunikasi

bergerak. Aplikasi baru lainnya adalah GPRS dapat digunakan untuk keperluan,

surat-menyurat (profiled later), transfer file dan home automation (kemampuan

untuk mengakses dan mengontrol peralatan rumah atau kantor secara jarak jauh).

2.1.8

Pertimbangan Penerapan Layanan GPRS

Pelanggannya cenderung potensial. Di jaman sekarang peggunaan layanan
data mengalami peningkatan karena untuk kebutuhan kantor dan layanan
jasa.

Memberikan peluang bisnis baru dalam wireless data communication.
Dapat berevolusi ke teknologi 3G dan 3.5G.

Efisien dalam menggunakan radio resource.

Smultaneous GSM dan GPRS tanpa mengganggu layanan yang sudah ada
Pelanggan dapat terhubung ke GPRS secara kontinyu dengan jaringan IP
atau X.25.

Mudah dalam konfigurasi khususnya oleh pengguna.
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8. Pengembalian biaya investasi mudah diukur. Investasi yang dikeluarkan
sudah melalui perhitungan yang paling efisien dan dalam pengadaan
instrument sudah ditentukan dari pemilihan jaringan yang akan digunakan.

9. Kenaikan produktivitas secara langsung dapat diidentifikasi. Ini dilakukan
dengan meningkatkan layanan content yang diminati saat ini.

10. Pelangannya sangat luas yaitu pengguna GSM.

2.2 Optimalisas Jaringan GPRS

Optimalisasi jaringan GPRS adalah suatu produk jasa atau layanan yang
ditujukan kepada operator. Produk yang dihasilkan dapat berupa audit menyeluruh
untuk menjalankan mutu jaringan, menganalisa permasalahan jaringan, solusi
meningkatkan kualitas jaringan dan monitoring atau pemantauan. Kemampuan
jaringan pada umumnya di ukur dari Key Performance Indicator (KPI) yaitu
dengan cara melakukan pengekuran dan menerapkan optimalisasi [Siemens
Shanghai Mobile Communication, 2005:5]. Konsep umum dalam optimalisasi

mengikuti gambar di bawah ini :

Opt. of
new services

Efficiency &
Profitability

/ Network Quality \
Caverage and capacity for
basic services

Gambar 2.15 General optimization GPRS

JUSLUSAIOAT

(Sumber : GPRS Network Optimization, 2005: 5)
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Keterangan :

Pertama : memastikan kapasitas dan kualitas pelayanan yang paling
dasar. Yaitu panggilan suara (call) dan pasan singkat (SMS).

Kedua : peningkatan mutu kapasitas dan pelayanan untuk
memastikan kepuasan pelanggan dan bersaing dengan pasar secara
kompetitif.

Ketiga : untuk meningkatkan pendapatan operator harus dilakukan
perluasan jaringan secara efisien. Perlu dilakukan optimalisasi khusus
untuk meningkatkan pelayanan kepada pelanggan.

Keempat : membuat layanan baru dalam rangka menambah fitur baru

bagi pelanggan sehingga kepuasan tetap terjamin.

Keempat langkah tersebut apabila dipecah-pecah menjadi tahapan-tahapan yang

lebih rinci dapat diilustrasikan seperti diagram pada gambar 2.16 di bawah ini.



Contract
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Project
Preparation
Project
Kickoff

4.____

Audit Report

Change
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Implementation
Verification

Stage
“““ » Report

Problem
Solved?
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Found?

No Customer

approval

Time
Reached?

Gambar 2.16 Flowchart optimalisasi GPRS

(Sumber : GPRS Network Optimization, 2005: 6)
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2.3 FileTransfer Protocol (FTP)

Dalam sistem jaringan komputer, sering melakukan proses transfer suatu
file dari host yang satu ke host yang lain. Proses transfer file ini dapat berupa
pengiriman file ke suatu host atau mengambil file dari suatu host. Proses
mengirim file ke suatu host disebut upload file, sedangkan proses untuk
mengambil file dari suatu host disebut download file. Proses transfer file salah
satunya dapat ditangani melalui protokol File Transfer Protocol
(FTP). FTP adalah sebuah protokol internet yang berjalan di dalam lapisan
aplikasi yang merupakan standar untuk pentransferan berkas (file) komputer antar
mesin-mesin dalam sebuah internet work.

FTP  menggunakan protokol Transmission  Control  Protocol (TCP)
untuk komunikasi data antara klien dan server, sehingga di antara kedua
komponen tersebut akan dibuat sebuah sesi komunikasi sebelum transfer data
dimulai. Sebelum membuat koneksi, port TCP nomor 21 di sisi server akan
"mendengarkan™ percobaan koneksi dari sebuah klien FTP dan kemudian akan
digunakan sebagai pengatur port (control port). Pengaturan port tersebut antara
lain :

e Membuat sebuah koneksi antara klien dan server.
e Mengizinkan klien untuk mengirimkan sebuah perintah FTP kepada server
e Mengembalikan respons server ke perintah tersebut.
Setelah koneksi kontrol dibuat, server akan mulai membuka port TCP nomor 20
untuk membentuk sebuah koneksi baru dengan klien untuk mentransfer data

aktual yang sedang dipertukarkan (melakukan pengunduhan dan penggugahan).
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Jadi port 21 untuk pemberian perintah dan port 20 untuk proses transfer data file

seperti pada gambar 2.17 [Wikipedia, 2011].

Control
. _ Port 21
4&01 . -
— D Passive F’Drtr
Client ) E—
Proxy Server Remote FTP Server

Data

Gambar 2.17 FTP adapter

Dalam dunia telekomunikasi FTP juga diperlukan untuk tukar menukar
data atau file. Pelanggan ingin mengakses sebuah alamat FTP dan ingin men-
download file tersebut. Sehingga FTP dalam dunia jaringan komputer dan dengan
dunia telekomunikasi itu sama. Yang membedakan adalah perangkat yang
mengakses (prangkat yang digunakan owner). Apabila di jaringan komputer
sebagian besar yang mengakses adalah adalah komputer atau laptop sedangkan di
telekomunikasi sebagian besar yang mengakses adalah perangkat bergerak seperti

Hand Phone, PDA dan notebook.

2.4 Filezilla Client
FileZilla atau juga dikenal dengan sebutan FileZilla Client, adalah salah

satu software FTP gratis atau open source atau cross-platform. Binari tersedia



39

untuk Windows, Linux, dan Mac OS X. Software ini mendukung FTP, SFTP, dan
FTPS (FTP di SSL/TLS). Sejak 5 Maret 2009, software ini adalah software
kelima yang paling populer di-download sepanjang masa dari SourceForge.net.
FileZilla Server adalah produk lain dari FileZilla Client. Ini adalah server FTP
yang didukung oleh proyek yang sama dan fitur-fitur dukungan untuk FTP dan
FTP melalui SSL / TLS. Kode sumber FileZilla ditaruh pada SourceForge.net.
Proyek ini tampil sebagai Proyek Bulan Ini pada bulan November 2003

[Wikipedia, 2011].

2.4.1 Fitur-fitur FileZilla Client

Fitur utama dari Filezilla adalah :

1. Ste manager, yang mengizinkan pengguna untuk membuat daftar situs FTP
beserta data koneksinya, seperti nomor port yang akan digunakan, protokol
yang digunakan, dan apakah akan menggunakan log anonim atau normal.
Untuk log normal, nama pengguna dan kata sandinya tersebut akan disimpan.
Penimpanan kata sandi adalah opsional.

2. Message log (log pesan) yang ditampilkan di bagian atas jendela. Fitur ini
menampilkan output berjenis konsol (console-type) yang menunjukkan
perintah yang dikirim oleh FileZilla dan respons yang diterima dari server.

3. File and folder view yang ditampilkan di bawah pesan log, menyediakan
sebuah tampilan grafis antarmuka untuk FTP. Pengguna dapat melakuakn

navigasi folder dan melihat dan mengubah isinya pada komputer lokal dan
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server dengan menggunakan tampilan antar muka gaya Explorer. Pengguna
dapat men-drag dan drop file antara komputer lokal dan server.

4. Transfer queue (transfer antrian) yang ditampilkan di sepanjang bagian bawah
jendela, menunjukkan status real-time setiap antrian atau transfer file yang
aktif.

Berikut ini adalah tampilan jendela FileZilla yang menunjukkan fitur-fitur utama

pada FileZilla (gambar 2.18)

— | Site manager

Massage log

Timt mttes | rowemisors | Qo frmgy
P — | Fileand
; folder view

PREETERERRE

THRG Pt Fhen

2 es et £ sepetores. Tota me Oiyien

[ s o 11 averiores. ol e T3

Depcton | Bemete e Py T Y

— | Transfer queue

Qrucwed fles [ Faled bl | Sucimsahl baien

Gambar 2.18 Tampilan jendela FileZilla

2.5 Tems|nvestigation 8.0.4 Data Collection

Tems Investigation 8.0.4 Data Collection adalah perangkat lunak industri
telekomunikasi yang terkemuka untuk melakukan troubleshooting jaringan
nirkabel, verifikasi, optimasi, dan pemeliharaan jaringan nirkabel. Tems
Investigation menawarkan pengumpulan data, analisis real-time, dan pengolahan

data secara terpadu. Tems Investigation adalah solusi yang komprehensif untuk
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semua tugas sehari-hari operator jaringan optimasi jaringan nirkabel. Solusi ini
menghilangkan kebutuhan untuk beberapa alat, mengurangi biaya dan menghemat
waktu dan usaha untuk staf operasi [Tems:2007].

Tems Investigation mendukung semua teknologi utama (GSM / GPRS,
EDGE, WCDMA, HSPA / HSPA +, LTE (termasuk TD-LTE), CDMA, EVDO,
WIMAX dan TD-SCDMA) dan handset vendor besar, sehingga solusi ideal baik
untuk rolling keluar jaringan baru dan untuk memastikan integrasi dengan
jaringan yang ada. Menggunakan Tems Investigation, operator dapat mencapai
kualitas suara yang baik, peningkatan aksesibilitas, retainability diperbaiki, dan
kinerja pelayanan yang lebih baik. Beragam kuat, fitur yang mudah digunakan
membuat Tems Investigation menjadi penting untuk kelangsungan aktifitas
jaringan [Tems:2007]. Secara garis besar Tems investigation dapat digunakan
untuk :

1. Mengatur dan mengoptimalkan jaringan.

2. Menganalisa kesalahan-tracing dan pemecahan masalah jaringan nirkabel

3. Verifikasi terminal perilaku dengan pengukuran ponsel tersebut
berdasarkan cakupan sel, kapasitas, aksesibilitas, retainability, dan
integritas.

4. Melakukan pengukuran jaringan didalam ruangan atau diluar ruangan

secara statis atau dinamis.

Berikut ini adalah gambar yang menampilkan jendela workspace Tems

Investigation 8.0.4 Data Collection (gambar 2.19).
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Gambar 2.19 Tampilan workspace Tems Investigation 8.0.4 Data Collection

2.5.1 Beberapa Parameter GSM yang Dapat Ditampilkan

Software Tems Investigation merupakan alat analisis jaringan yang
lengkap. Banyak parameter yang dapat ditampilkan, mulai dari parameter yang
sangat umum seperti throughput, power sampai dengan code atau persandian
modulasi yang digunakan. Sehingga untuk keperluan optimalisasi jaringan, setiap
teknisi mempunyai kebutuhan penampilan parameter yang berbeda-beda. Dengan
begitu dalam usaha untuk menganalisa dan mengoptimalkan jaringan tidak

dibingungkan dengan banyaknya parameter yang ditampilkan.

2.5.1.1 Data Service
Data service dapat menampilkan beragam parameter yang berhubungan

dengan pelayanan data secara relatime. Sehingga memudahkan dalam mengamati
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kondisi jaringan yang sedang berlangsung. Berikut adalah tampilan jendela

parameter data service yang digunakan.

1. Data Byets Sent/Received : besarnya file yang dikirim dan diterima MS.

HH GSM Data Bytes Sent/Receive i [m] B
I Layer Sent [butes] Feceived [bytes] |
Application 17 322

SMNDCP 939 139

LLC 1155 288

RLC 1419 957

Gambar 2.20 Tampilan jendela GSM Data Byets Sent/Received

2. Data Session : status data setiap sesi.

Data sessonioca]_ OIS SR

Element | W alue |
Sezzion Information FTP Get
Sezzion Duration
Seszion App. Byutes Sent
Seszion App. Bytes Received
Seszion App. Mean Throughput UL [khbitdz)]

Seszion App. Mean Throughput DL [kbitdz)

Gambar 2.21 Tampilan jendela Data Session

3. GSM Data Throughput : kecepatan sebenarnya pada uplink dan downlink.

=TS
Elerment | LI plirk. | Drovriliek, |

App. Throughput [kbit/s] 014 258

SMOCP Throughput [kbit... 1.70 1.11

LLC Throughput [kbit/s]  1.77 1.21

RLC Throughput [kbit/z]  1.85 396

RBLC Throughput [%] ¥ 10

SMODCF BLER [%] n n

LLC BLER [%] 1] 1]

RLC BLER [X] N a3

Gambar 2.22 Tampilan jendela GSM Data Troughput



4. Data Timeslots : mengetahui alokasi timeslot yang sedang digunakan.

B GSM Data Timeslots [MS1] =10l x|

Element UL 1=t TS UL2nd TS | DL 1st TS DL2ndTS | DL3dTS | DL 4th TS |
TS uzed TSE TS7 TS5 TSE T57
TS Channel Type  PDCH FOCH POCH POCH FDCH
CAl worst 14.20 1260
BER/TS [%) 0.00 0.00 0.00
BLER/TS (%) 0 0 0
D D ata [E)
Other Drata (%)
Cortral [%) [o [o
C5-1 Data [%]
C5-2 Data [%]
C5-3Data )
C5-4 Data (%]
MCS-1 Data (%]
MCS-2 Data [%)]
tCS-3 Data (%]
MCS-4 Data (%]
tCS-5 Data [%)]
MCS-E Data [%)
MCS-7 Data (%]
MCS-8 Data (%]
MCS-9 Data [%)]

[um]
[um]

=
=
=
=
=
=

oOooo oo o oo o 2 oo
oOoOoo o oo o oo o 2+ O
CoOoOooDooo o oo o =2+ O

Gambar 2.23 Tampilan jendela GSM Data Timeslots

5. GPRS Satus: status parameter GPRS secara realtime.

=
Element [plink | Drawilink. |
Murnber of TS uzed 2 3

Coding Scheme C5-2 C5-2

b odulation GMSE GMSE

TFI a0 29

LLC "Window Size

Cell GPRS Support - YES

Cel EGFRS Support - MO

Crata Mode GFRS

RaC - 0

Ghdk State - Ready

GRRA State - Packet Transfer ..
TLLI - 2234773891

MC - MCO: MS contrall...
I - Metwark, mode of ...
PBECCH TS -

C5 -1 DL Usage (%) - a]

C5 -2 DL Uszage [%) - 95

CS -3 DL Usage [%) - 1]

CS -4 DL Usage [%) - 1]

Gambar 2.24 Tampilan jendela GPRS Satus



6. HSCSD Troughput : mengetahui kecepatan circuit switch data.

EH H5CSD Throughput [M51] -0l x|
Element U plirk D owenlink:

App. Throughput [kbit/s] 010 034

SHOCP Throughput [kbit.. 0.80 035

FLF Thraughput [kbit/s]
RLP Throughput [%]

SMDCF BLER [%] 1]
RLF BLER [%]

Gambar 2.25 Tampilan jendela HSCD Troughput

7. PDP Context : mengetahui kondisi pada elemen PDP Context.

_inix
Element Y alue |

Active PDF Contests 1

POP MSAPI 5

PDOF LLC S4FI 3

FDP Delay Class Delay clazz 1

FDF Relability Clazs Unacknowledged GTF and L...

PDP Precedence Clazz  Reserved

FDP Mean Throughput  Best effort
PDF Radio Pricrity
PDP Access Point Mame APN
FDP Address

PDFP Feak Throughput  Up to 256 000 octets/s
Friority lesvel 1 [highest)

10.234.43.129

Gambar 2.26 Tampilan jendela

GSM PDP Context

8. GPRSLine Chart : grafik yang menunjukkan aktifitas jaringan.

FEi GPRS Line Chart [MS1-DC1] =] 5
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oIy o KT —
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| = [ value | scsic | (yarren | <[ E | value
Session App. Mean Throughput DL (kbit/s) Time 21:15:19.4
m App. Throughput DL {kbit/s) 2.58
m SNDCP Throughput DL (kbit/fs) 1.11 35 122
m LLC Throughput DL {kbit/s) 1.21 35 122 —
m RLC Throughput DL {kbit/s) 3.56 35 122 -
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Gambar 2.27 Tampilan jendela GPRS Line Chart
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2.5.1.2 Interference

Selain menampilkan parameter data service, Tems Investigation 8.0.4
Data Collection juga dapat menampilkan parameter interference. Interference
adalah gangguan yang menyebabkan penurunan kualitas jaringan. Salah satu
faktor yang menyebabkan interference adalah penggunaan frekuensi yang sama,
faktor cuaca dan gografis. Berikut adalah tampilan jendela interference yang dapat
ditampilkan.

1. C/A(Carrier over Adjacent): interferensi dari luar.

_ioix]
Channel 55 [dBm] | LA

-2

-1

122 S

+1

+2

Gambar 2.28 Tampilan jendela GSM C/A

2. C/I (Carrier over Interverence) : interferensi dari channel yang digunakan

(ARFCN).

Bl GsM C/1[M51] =10 x|

ARFCH | Timeslot

AW

Gambar 2.29 Tampilan jendela GSM C/I
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2.5.1.3 Hopping Channel

Salah satu teknologi GPRS adalah menggunakan lompatan channel dalam
melayani pelanggan. Sehingga hal ini dapat menghilangkan akses ke jaringan
GPRS secara dedicated. Berikut adalah tampilan jendela GSM Hopping Channels

seperti pada gambar 2.30.

_iolx]
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Gambar 2.30 Tampilan jendela GSM Hopping Channel

2.5.1.4 Radio Parameters

Selain dapat menampilkan parameter data service, interference dan
hopping channel, Tems Investigation juga dapat menampilkan jendela GSM
Radio Parameters (gambar 2.31) yang memuat beragam informasi tentang kondisi
jaringan. Informasi tersebut anata lain : RxLev (kuat sinyal), RxQual (kualitas

sinyal), FER (Frame Erasure Rate) / kesalahan bingkai, BER (Bit Error Rate)
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Actual / kesalahan bit, FER (Frame Erasure Rate) Actual / kesalahan bingkai, SQI
(Speech Quality Index) / index kualitas suara, C/l Wors/Best (interferensi), MS
Power Control Level (pengaturan daya pada MS), TA (Timing Advance) / jarak
antar BTS dengan MS (setiap parameter dikalikan 0,465 km), RL Timeout
Counter (waktu tunggu pada RL) dan MS behavior modified (menggunakan MS

modifikasi atau tidak).

il x|
Element Full Sub

Rulew e T

R=lual 014 014

FER

BER Actual

FER Actual

S0l

kS Power Contral Lewel

DT

T4,

RL Timeout Counter[Cur)

RL Timeout Counterkax] 28
M5 behavior modified

CA worst/Best[0] FD 25.00
1

Gambar 2.31 Tampilan jendela GSM Radio Parameters

2.5.1.5 Radio Quality Bar Chart

Pada jendela Radio Quality Bar Chart dapat ditampilkan informasi
aktifitas jaringan dalam bentuk grafik. Bentuk ini memudahkan dalam proses
pengamatan karena dapat mengetahui perubahan yang terjadi secara realtime.
Informasi yang dapat ditampilkan antara lain : RxLev (kuat sinyal), TA (Timing

Advance), BER (Bit Error Rate), FER (Frame Erasure Rate) , SQI (Speech
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Quality Index) dan C/I (Carrier to Interference). Berikut tampilan jendela Radio

Quality Bar Chart seperti pada gambar 2.32.

GSM Radio Quality Bar Chart [M51]
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Gambar 2.32 Tampilan jendela GSM Radio Quality Bar Chart

2.5.1.6 Sesion Status

Jendela sesion status adalah salah satu jendela pada Tems Investigation

yang menampilkan waktu, event, dan informasi yang sedang terjadi berikut

dengan IP Address yang sedang diakses. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada

gambar 2.33.
-loix]
Eq. | Time Event Info IP Address DL [kbit... | UL [kbit... | Ping De... | Connec... | Session... | Session In... ‘ﬂ
DC1 21150925 EE Session Start GPRS Detach GPRS Detach
DC1 21151021 E Session End . session duration: 0.968 s.
DC1 21151223 & RAS Dial Remate Access Service Diallp complsted
MS1 21151525  *8* PS Attach Attach Type: GPRS attach. Attach Completion Time: 1438 ms
MS1 21151607 ¥ PDP Context Activation PDP Context Completion Time: 828 ms.
DC1 21151628 == IF Address Assigned  10.23443.125 1023443125 00:00:00 —I
DC1 21151628 == PS Access Success 10.234 43129 00:00:00
DC1 21151728 I Session Start FTP Get
DC1 210152334 5§ Session Emor Password not accepted
DC1 21152434 & RAS Hangup Remate Access Service Hanglp completed
LI

Gambar 2.33 Tampilan jendela Sesion Status
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2.5.1.7 Signaling
Pada Presentation Signaling, parameter-parameter yang ditampilkan
adalah informasi yang berhubungan dengan sinyal.

1. Data Report

_ioix
Eg. | Name -

DC1  Session Start Report

DC1  Session Start

DC1  Session End Repart _I
DC1  Session End

DC1  KPI Startt Report

DC1  BAS Action Report

DC1  RAS Dial

DC1  RAS Report

DC1  Application Report

DC1  |P Address Assigned

DC1 PS5 Access Success

DC1  RAS Report

DC1  Application Repart

DC1  Session Start Report

DC1  Session Start

DC1  Application Report

DC1  BAS Report

DC1  Application Report

DC1  RAS Report LI

Gambar 2.34 Tampilan jendela Data Report

2. Error Report

1o/
Eg. | Name -
[+l | M

Gambar 2.35 Tampilan jendela Error Report

3. Event: jendela yang memuat informasi aktifitas koneksi.



_ioix
[Ea. Evert Info | ]
M51  Ha Packet Mode
Ms1 IO Ide Mode BCCH ARFCH: 122, BSIC: 3-5
DC1  EE Session Start GPRS Detach
M51  Ba Packet Mode BCCH ARFCH: 122, BSIC: 3-5
M51 "' PS Detach
DC1  EC Session End , segsion duration: 0.968 =.
DC1 & RAS Dial Remote Access Service Dialllp complet ...
Ms1 IO Ide Mode BCCH ARFCH: 122, BSIC: 3-5
M51  Ba Packet Mode BCCH ARFCN: 122, BSIC: 3-5
MS1 " PS Attach Attach Type: GPRS attach. Attach Co.
MS1 % PDP Context Activ... PDP Context Completion Time: 328 ms.
DC1 2= P Address Assigned 10.234 43129
DC1 ™= PS Azcess Success
DC1  EE Session Start FTP Get
DC1 B Session Emor Password not accepted
DC1 & RAS Hangup Femote Access Service HangUp compl. _I
MS1 ‘X PDP Context Deac...
[ |

Gambar 2.36 Tampilan jendela Event

4. Layer 3 Messages: jendela yang memuat pesan dari protocol.

£ ol
Eq. | Protocaol MName |;|
MS1  GMM GMM Infarmation

MS1 RLC/MAC
MS1 RLCAMAC
MS1 RLCA/MAC
MS1 SM

MS1 RLCAMALC
MS1 RLC/MAC
MS1 RLCA/MAC
MS1 RLC/MAC
MS1 RLC/MAC
MS1 RLC/MAC
MS1 RLCAMAC
MS1 RLCAMAC
MS1 RLCA/MAC
MS1 RLCAMAC
MS1 RLCAMAC
MS1 RLCAMAC
MS1 RLC/MAC
MS1 RLC/MAC
MS1 RLCA/MAC
MS1 RLCAMAC
MS1 RLCAMAC
MS1 RLCA/MAC
MS1 RLCAMAC
MS1 RLCAMAC
MS1 RR

MS1 RR

MS1 RLC/MAC
MS1 RLCA/MAC
MS1 RLCAMAC
MS1 RLCAMAC
MS1 RLCA/MAC
MS1 RLCAMAC
MS1 RLCAMAC
MS1 RLCAMAC

Packet Uplink Ack./MNack
PTCCH DL Message

Packet Downlink Ack/Mack
Activate PDP Context Accept
Packet Resource Request
Packet Uplink Assignment
Packet Timeslot Reconfigure
Packet Control Acknowledgement
Packet Uplink Ack/Mack
Packet Uplink Ack./MNack
Packet Uplink Ack./MNack
PTCCH DL Message

Packet Downlink Aclk./Mack
Packet Uplink Ack/MNack
Packet Uplink Ack/MNack
Packet Downlink Aclk/MNack
Packet Uplink Ack/MNack
Packet Downlink Ack./MNack
Packet Downlink Aclk./Mack —I
Packet Uplink Ack./MNack
Packet Uplink Ack/MNack
PTCCH DL Message

Packet Uplink Ack/MNack
Packet Downlink Aclk/Mack
Synch Channel Information
Synch Channel Information
Packet Uplink Ack./MNack
Packet Uplink Ack./MNack
Packet Downlink Ack/Mack
Packet Uplink Ack/MNack
PTCCH DL Message

Packet Uplink Ack/MNack
Packet Downlink Aclk/Mack
Packet Uplink Ack/MNack LI

e e A R X R F LN eF Sy tapp

Gambar 2.37 Tampilan jendela Layer 3 Messages
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5. Mode Report : jendela yang mengandung informasi mode report dari MS.

EH Mode Reports

| Eqg. Mame

=10l x|

=)

M3
M5
kY
M5
M3
M5
kY
M35
M5
M5
M5
M35
M5
M5
M5
M35
M5
kY
M5
M3
M5
kY
M5
M3
M5
kY
M35
M5
M5
M5
M35
M5
M5
M5
M35

GMM Evert Report

PH Block Report UL

PH Block Repart UL

PH PDCH Block Header UL Report
PH PDCH Block Header UL Report
MPH Meighbor Cell |dentity Report
Cell Reselection Measurement Report
MPH Measurement Report

PH PDCH Block Header DL Report
PH PDCH Black Header DL Report
PH PDCH Block Header DL Report
PH Block Report DL

PH Block Report DL

PH Block Repart DL

RLC/MAC Throughput

LLC Throughput

SHNOCP Throughput

PH Block Repart UL

PH Block Report UL

PH PDCH Elock Header UL Report
PH PDCH Block Header UL Report
PH PDCH Block Header DL Report
PH PDCH Block Header DL Report
PH PDCH Elock Header DL Report
PH Block Report DL

PH Block Repart DL

PH Block Report DL

RLC/MAC Throughput

SMODCP State

5M Event Report

GMM Event Report

PH Block Report UL

PH Block Repart UL

PH PDCH Block Header UL Report
PH PDCH Block Header UL Report

=l

Gambar 2.38 Tampilan jendela Mode Report

2.5.1.8 Positioning

Untuk mengetahui posisi saat melakukan pengambilan data, Tems

Investigation dilengkapi dengan fitur yang bagus yaitu Map dan GPS. Dengan

fitur map dapat ditambahkan site cell, topologi daerah dan rute jalan sesuai

dengan map yang dibangun operator yang bersangkutan. Sedangkan dengan GPS
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dapat mengetaui kecepatan, koordinat posisi dan arah ketika melakukan drive test

ataupun stationer test.

1. Map : tampilan peta pada Tems Investigation 8.0.4 yang memuat

informasi cell, site, posisi dan rute jalan.

I (=]

Info Legend | Graph I

JaLL |
MS1- SAN CPICH RSCP -5  w
Golor - SAN GPIGH RSGP[1’
135,00 - -100.00 [ ]
-100.00 - -85.00
-85.00 - -15.00
Size - BAN CPICH Ec/No[1]
-34.00 - -15.00 14
-15.00 - -10.00 16
-10.00 - 0.00
Symbel - Mods (Num)
1.00-1.50
1.50-2.50
250-3.50
3.50- 450
4.50- 550
5.50-T.00

4ri+oen

IM51 - Raclev Sub (dBm) - Rl
Culor - RxcLev Sub (dBm)
-120.00 - -100.00
-100.00 - -50.00
-50.00 - -B0.00
-80.00 - -70.00
-70.00 - -10.00
Size - Rxelual Sub
0.00 - 2.00
2.00 - 4.00
4.00 - 6.00
6.00-7.00 24
- Mode (Num)
S st _ o

Yax

Gambar 2.39 Tampilan jendela Map

2. GPS : jendela yang menampilkan informasi tempat pengambilan data.

_ioix

Latitude 5 0739.4258 N
Longitude E 110249574
Alitude  4B3m

Fiv zource 300 5PS Mode | W E
Satelites 11

Speed 0 kmdh
| S

Gambar 2.40 Tampilan jendela GPS
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2.5.2 Data yang Dihasilkan

Dengan Tems Investigation teknisi optimalisasi jaringan dapat menyimpan
data hasil pengukuran menggunakan fasilitas record. Hasil record tersebut
dinamakan logfile. Gambar di bawah ini adalah Tab pengaturan Recording

Properties lokasi untuk menyimpan data (gambar 2.41).

Recording Properties X|

General I

Default recording folder

IC:"\Ducuments and Settings“Administrator.My Do Browse |

[T Quick logging

[T Swap files Sfter reaching message I'EZ Ll

[T Guick filemark
[T Add userinfo

¥ Clear history buffer at start of new logfile

] 4 I Cancel Spply Help

Gambar 2.41 Tampilan jendela Recording Properties

Untuk keperluan analisa yang lebih lanjut, logfile dapat dirubah (generate logdfile)
dengan fitur Report Generator. Dengan Report Generator dapat ditentukan

parameter yang lebih sepesifik di window Report Properties (gambar 2.42).
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x
13 | Events I Mobiles I Scanned Channels I Iger Details I
o]
|Es |71 | 72 | Arg | Ranges «|
Finger 4th Ec/No 20 15 1 - Cancel |
Finger 1st No Of 20030 - —
Load...
Finger 2nd Mo Of 20030 -
Finger 3nrd Mo Of 20030 - e
ave... |
Finger 4th Mo Of 20030 -
Finger 1st Position Ec/No 15 -0 1 -
Finger 2nd Position Ec/Ma 15 10 1 -
Finger 3nd Position Ec/Mo 15 -0 1 -
Finger 4th Position Ec/Mo 15 -0 1 -
Finger 15t Position RSCP 100 -85 1 -
] Eirnar Fnd Breitinn RECD 0N oR 1 . x
q [ »
add |  Edt | EdtBenge | Delte |

Gambar 2.42 Tampilan jendela Report Properties

Output hasil generate adalah XML Document yang dapat dibuka menggunakan
browser Internet Explorer, Mozilla Firefox, Google Chome, Opera dan browser
lainnya yang mendukung format XML. Setelah proses generate selesai, file secara
otomatis akan dibuka menggunakan mesin pencari. Berikut adalah contoh dari

hasil generate yang dibuka menggunakan program Mozilla Firefox (gambar 2.43).



ERICSSON 2 TEMS™ Investigation 8.0.4 Data Collection

Report o
Date 20110422 Time 0133 Prepared by
(Findex] |GFS
KBO0 Sony Encsson
' 1708108 KB00354716016166364 : i
Tatal duration: 00:00:24 87
EI&
MS1
DCl
MS2
[C2
Elamant value %o of meas. #lme. of] verage duration (bhimmess)  |HCell WLog
[ App. Theoughpet DL (kbit's) <2 100.0 2 000008 84 - 1
App. Throughpest DL (idbiti's) = 10 100.0 2 000008 84 1
Agp. Throughget UL (kba/s) <1 100.0 2 OOROHS 84 1
[ App. Theoughpet UL (kbit/s) <2 1000 2 00:00.08.84 1
Ping Dalay (ms) = 5000 - 0 -
[Ping Delay (ms) > 4000 o
[RuLev Sub DL {dBen) ] 0
RsLev Sub DL {dBm) < -105 0
[FxQual Sub DL > & o -
ReClual Sub DL > 2 0
POF Cortexts Acte =1 i R
[POP Corteuts Actim = 10 0 -
s Pawer <75 0
Rt Powar < -30 0 - -
[Event
Ping Respouse 24 - 1
Ping Success 34 1
Ping Temeout 0 -
Session End 1 1
| Session Emvor o -
| Session Sart 1 - !
Distribution graphs of all logfiles Ham » " . ram
App. Throughput DL (kbit/s) App. Throughput UL (kbit/s)
00 10— - 100
40 90
- B 8 EL
€ n g %
H b &
5 o4 40 50
@ bt 0
m 0
10 E 20
[} 1
RYGEECTEEERIARREIE . :
WMo 0 18, Mician 0355 6 077 ROGBBRIERER I RREREE
App. Throughput DL {khit/s) App. Throughput UL (kbil/s)
Ping Delay (ms)
Y
]
]
g n
2 4 ?; #
g
& ]
1 ]
;n
BRUCREIREETEEERINER
Mesar 44200, Meckan 422 00. Std. dev. 6887
Ping Detay (ma)
[ No RxLev Sub DL (dBm) data available |
[ No RxQual Sub DL data available |
PDP Contexts Active
3 100
B 50
£ 7
g 4 & *
H ]
= ]
a0
A 10
= - ] " - - =l ~ El - % — o
Mean 0.60, Median 1.00, Std. dev. 0.52
Mumbar of ac1. POP Cant
[ No Rx Power data available |

= TEMS"

Gambar 2.43 Contoh hasil Report Generate
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2.5.3 Beberapa Perangkat yang Compatible

» UMTS

1.

2.

Sony Ericsson K790a.

Sony Ericsson K790i.

Sony Ericsson K800i.
Motorola Razr V3xx.

Nokia 6230 US (GSM only).
Nokia 6230i (GSM only).

Nokia N8O.

GPS

Garmin GPS18.

Trimble Placer 455/DR (must be initialized using TAIP: see
section 4.6.

Magnetti Marelli RoutePlanner NAV200.

Bosch/Blaupunkt TravelPilot RGS 08 Professional.

Bosch/Blaupunkt TravelPilot DX-N Professional.

2.5.4 Spesifikasi Minimum

Processor : Pentium 4 2.0 Ghz.

RAM :1GB.

Port : USB.

OS : Windows XP Professional with Service Pack 2.

Windows XP Tablet PC Edition with Service Pack 2.
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Software
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Windows 2000 with Service Pack 4.

: 1024 x 768 (SVGA) with at least 16 bit colors (High

Color)

: Browser Internet Explorer 5.0 or higher atau browser

lainnya yang mendukung format XML, Microsoft Office.



59

BAB I11

METODOL OGI

Untuk melakukan optimalisasi jaringan GPRS dengan metode sampling
secara benar harus di tentukan metode-metode dan alur kerja yang tepat. Ini
berkaitan dengan output dari percobaan ini yang merupakan kualitas jaringan
GPRS yang disediakan operator untuk pelanggan (publik). Hasil dari penelitian
ini diharapkan dapat mewakili kondisi jaringan pada saat ini dengan beragam
dugaan-dugaan dari hasil kejanggalan aktifitas jaringan. Maka dari itu dalam
perancangan metode dan alur kerja mencakup beberapa bagian yang harus
dilewati, antara lain :

1. Analisis jaringan.
2. Analisis kebutuhan.
3. Desain sistem analisis jaringan GPRS.

4. Langkah-langkah pengambilan data.

3.1 Analisisjaringan

Teknologi modulasi dalam jaringan GPRS sama dengan teknologi
modulasi yang digunakan pada GSM mulai dari pita frekuensi, hukum-hukum
lompatan dan struktur bingkai yang digunakan juga sama. Secara garis besar yang
membedakan antara jaringan GPRS dengan jaringan GSM adalah prangkat

tambahan untuk memproses data, antara lain : BSS, GSN, HLR, VLR dan PCU.
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Gambar 3.1 Teknologi GPRS

(Sumber : GPRS Network Optimization-Optimization Handbook, 2005 : 9)

Dalam kebutuhan optimalisasi jaringan khususnya GPRS, hal yang harus
diketahui adalah ilmu-ilmu dasar dari jaringan GPRS. Dalam ilmu jaringan GPRS
juga terdapat beragam istilah, teori dan entitas jaringan fungsional. Walaupun
GPRS merupakan salah satu dari evolusi teknologi komunikasi. Sehingga dalam
hal ini teknisi harus menguasai dan mengerti apa yang harus dilakukan dan sebab-
sebab dari permasalahan yang timbul.

Dalam penelitian ini dirancang sebuah sistem kerja untuk analisis jaringan
GPRS dengan menerapkan metode sampling untuk mengoptimalkan pelayanan
publik. Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui seberapa bagus kualitas
GPRS yang disediakan oleh operator dan menganalisa permasalahan yang terjadi
sehingga dihasilkan sebuah solusi. Keperluan analisis jaringan ini penting
mengingat sebuah sistem yang telah dibangun tidak selamanya mempunyai

performa yang baik.
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Analisis jaringan dapat berperan dalam menjaga kualitas jaringan yang
telah dibangun. Dengan melakukan beberapa tahapan anatara lain : pengambilan
data, pengamatan, analisis dan pencarian solusi kelangasungan penyelenggaran
kualitas jaringan dapat dijaga. Lebih luas lagi analisis jaringan juga dapat
berperan dalam perencanaan perluasan cakupan jaringan. Sehingga perkiraan
kebutuhan perangkat, investasi dan pangsa pasar dapat dipertimbangkan terlebih
dahulu sebelum pengambilan keputusan.

Setelah melakukan study dan penelitian berkenaan dengan jaringan GPRS,
analisis jaringan pada GPRS dapat dilakukukan dengan melakukan beberapa
pengujian terhadap kinerja :

1. Dial Up

2. Hang UP

3. PSAttach

4. PSDetach

5. FTPDL

6. HTTP Load

7. Ping
Apabila kinerja yang dihasilkan dari seluruh Cell Quality Test (CQT) tersebut
baik, maka dapat dikatakan kualitas jaringan GPRS yang disediakan itu bagus.
Tentunya setiap bagian tersebut mempunyai acuan parameter standar pelayanan
atau QoS. Sekarang standarisasi telekomunikasi yang berlaku dan diakui oleh

dunia adalah yang dikeluarkan oleh ETSI.
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3.1.1 Dial Up

Dial Up adalah usaha menghubungkan perangkat yang digunakan
pengguna ke jaringan internet. Dalam proses dial up, perangkat akan
berkomunikasi dengan perangkat jaringan lainnya dan mengaktifkan packet-
switch dan PDP context. Dengan dial up perangkat dapat digunakan untuk
mengakses FTP, HTTP, e-mail, video stereaming dan Ping karena perangkat akan
bekerja seperti modem pada umumnya. Sehingga apabila dial up telah berhasil,
layanan GPRS yang disediakan oleh operator dapat digunakan atau diakses oleh

pelanggan. Untuk mengetahui langkah-langkah dial up dapat dilihat pada gambar

3.2.
session session
M r A
| | | | -
Diaup FTP DL FTF DL HTTF HTTP Hangup
intiated  com pleted Load Load
intiated  completed
=7
connection
Gambar 3.2 Proses dial up

3.1.2 Hang UP

Hang Up adalah kebalikan dari dial up. Apabila dial up adalah usaha
untuk menghubungkan perangkat ke jaringan internet sedangkan hang up adalah
usaha untuk keluar atau memutus koneksi perangkat dari jaringan internet.

Sehingga packet-switch dan PDP context yang telah diaktifkan dalam proses dial
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up akan di-nonaktifkan kembali. Untuk mengetahui langkah-langkah hang up

dapat dilihat pada gambar 3.3.

session session
/h' P .-J'.
| | | | b=
Dialup  FTP DL FTP DL HTTP HTTF  Hangup
intiated  completed Load Load

intiated  completed

-\f'- .
connection

Gambar 3.3 Proses Hang Up

3.1.3 PS Attach
GPRS Attach diaktifkan oleh User Equipment (UE) dan melalaui 3
tahapan, yaitu :

1. Request melalui RRC. Yaitu menghubungkan koneksi RRC diantara UE
dan RNC. Permintaan GPRS Attach yang diminta UE akan dikirim ke
SGSN.

2. Authentication dan encryption. Yaitu SGSN mengecek indentitas dari
pengguna UE dan apabila disetujui pertukaran data akan terjadi melalui
proses chiphered.

3. Alamat SGSN akan dikirimkan ke Home Location Register (HLR). SGSN
service dapat dijalankan apabila identitas UE tercatat di HLR. Setelah UE

disetujui ditahapan ini, UE akan mendapatkan P-TMSI.
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HLR EIR

’ ZIL- E = O

[ RRC connection ]

GMM Attach request (IMSI) 1
MAP send authenication info (IMSI)

MAP send authenicatign info ACK (Vector)

GMM authentication and ciph. request

GMM authentication and ciph. response (RES)

Activate ciphering 2
GMM indentity request
GMM indentity response (IMEI)

MAP check IMEI (IME|
MAP check IMEI ACK [IMEI, status)
MAP update GPRS |odation (IMSI)

MAP insert subscriber data

MAP insert subscriber data ACK 3
MAP. update GPRS logation ACK

GMM Attach accpt (P-TMSI)

GMM Attach complete

Gambar 3.4 Aliran sinyal saat PS Attach berlangsung

(Sumber : GPRS Attach/Detach. Technical University Berlin, 2003 : 6)

Ada beberapa faktor yang menyebabkan GPRS Attach gagal :

1. Apabila masalah timbul pada Serving GPRS Support Node (SGSN).
Kasus International Mobile Subscriber Identity (IMS) tidak dikenali
sehingga GPRS attach akan ditolak oleh Home Location Register (HLR)
dan EIR. Pada terdapat AUC (Authentication Center) yang berfungsi
menyimpan semua data yang dibutuhkan untuk keabsahan pelanggan.

2. Apabila masalah timbul pada User Equipment (UE) atau perangkat mobile
yang digunakan pelanggan.
Kasus akses Public Land Mobile Network (PLMN) dilarang di USIM.

Contohnya tidak ada jaringan yang mencakup roaming antara HPLMN
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(pusat PLMN) dan PLMN sehingga UE tidak diijinkan oleh PLMN karena

tidak ada Radio Resource Control (RRC) untuk memulai koneksi.

3.1.4 PS Detach

Seperti dial up dan hang up, ps detach adalah kebalikan dari ps attach.

Sehingga dalam prosesnya ps detach dapat dilakukan oleh CN tanpa

sepengetahuan UE yang digunakan user. Berikut adalah proses detach :

1. PDP context akan dibatalkan dari UE CN.

2. Data user akan dihapus dari SGSN

3. Koneksi RRC akan dilepaskan dari UE

4. PMM dari UE dan SGSN akan dirubah ke PMM Detach

5. HLR diperbarui atau dalam istilah tekomunikasi adalah Purge function.

GMM Detach rf

RNS SGSN

equest (P- IMSI)

GMM Detach rf

equest (P- IMSI)

GTP-C Delete PDP conte

GTP-C Delete PDP conte

GGSN

xt Request

xt Response

P§ signalling Col

nnection Release

MAP Purge UE

]

HLR

MAP Purge UE AC

Gambar 3.5 Aliran sinyal saat PS Detach dari UE

(Sumber : GPRS Attach/Detach. Technical University Berlin, 2003 :

9)
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315FTPDL

File Transfer Protocol Download (FTP DL) apabila diterjemahkan dalam
pemahaman telekomunikasi dapat diartikan sebagai upaya untuk mengunduh
(download) suatu file yang terletak pada direktori FTP server. Besarnya file yang
diunduh tergantung dari alamat yang dituliskan. Sehingga untuk melakukan FTP
DL diperlukan perangkat yang dapat mengakses internet, account FTP, password

FTP dan alamat direktori dimana file yang akan diunduh diletakkan.

3.1.6 HTTP Load

HTTP Load sebenarnya tidak jauh berbeda dengan FTP DL. Apabila pada
FTP DL file yang diunduh dapat ditentukan alamat dan besar ukuran file.
Sedangkan pada HTTP Load file yang diunduh adalah halaman website.

Walaupun sebenarnya dalam prosesnya terlihat sama yaitu UE mengunduh file.

3.1.7 Ping

Ping (kadangkala disebut sebagai singkatan dari Packet Internet Gopher)
adalah sebuah program utilitas yang dapat digunakan untuk memeriksa
konektivitas jaringan berbasis teknologi Transmission Control Protocol/Internet
Protocol (TCP/IP). Dengan menggunakan utilitas ini, dapat diuji apakah sebuah
komputer terhubung dengan komputer lainnya. Hal ini dilakukan dengan
mengirim sebuah paket kepada alamat IP yang hendak diujicoba konektivitasnya
dan menunggu respon darinya. Utilitas ping akan menunjukkan hasil yang positif

jika dua buah komputer saling terhubung di dalam sebuah jaringan. Hasil berupa


http://id.wikipedia.org/wiki/Program�
http://id.wikipedia.org/wiki/Jaringan_komputer�
http://id.wikipedia.org/wiki/Transmission_Control_Protocol/Internet_Protocol�
http://id.wikipedia.org/wiki/Transmission_Control_Protocol/Internet_Protocol�
http://id.wikipedia.org/wiki/Paket_jaringan�
http://id.wikipedia.org/wiki/Alamat_IP�
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statistik keadaan koneksi kemudian ditampilkan di bagian akhir. Kualitas koneksi
dapat dilihat dari besarnya waktu pergi-pulang (Round Triptime) dan besarnya
jumlah paket yang hilang (packet loss). Semakin kecil kedua angka tersebut,

semakin bagus kualitas koneksinya [Wikipedia, 2011].

3.2 Analisis Kebutuhan

Analisis jaringan GPRS merupakan usaha untuk mengamati, menguiji
(mendapatkan data) dan mencari solusi apabila terjadi suatu kejanggalan.
Sehingga dalam usaha untuk mendapat data yang akurat diperlukan metode
sampling, perangkat pendukung dan target parameter. Ketiga hal tersebut harus

disusun dan dipertimbangkan kelayakannya untuk keperluan analisis jaringan.

3.2.1. Metode Sampling
Secara teori metode sampling adalah bagian dari metodologi statistika
yang berhubungan dengan pengambilan sebagian dari populasi. Jika sampling
dilakukan dengan metode yang tepat, analisis statistik dari suatu sampel dapat
digunakan untuk menggeneralisasikan keseluruhan populasi. Metode sampling
banyak menggunakan teori probabilitas dan teori statistika.
Tahapan untuk melakukan sampling sampling adalah:
1. Mendefinisikan populasi hendak diamati.
2. Menentukan kerangka sampel, yakni kumpulan semua item atau peristiwa
yang mungkin.

3. Menentukan metode sampling yang tepat.
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4. Melakukan pengambilan sampel (pengumpulan data).

5. Melakukan pengecekan ulang proses sampling.

Sehingga apabila diambil garis besarnya untuk penelitian ini, metode
sampling adalah pengambilan data dari sebagian cakupan jaringan GPRS yang
disediakan operator secara berulang-ulang pada waktu dan tempat tertentu.
Kemudian dilakukan analisis astatistik dari suatu sampel yang mewakili kualitas
jaringan teresebut.

Sampel tersebut merupakan hasil dari penjumlahan dan pembagian dari
data yang dihasilkan. Sehingga data sampel yang didapatkan merupakan data

yang diyakini sebagai data yang paling akurat untuk dijadikan bahan penelitian.

3.2.1.1 Penentuan Waktu dan Tempat

Untuk menerapkan metode sampling perlu ditentukan waktu dan tempat
pengambilan data. Ini bertujuan untuk menjamin bahwa data yang digunakan
untuk penelitian merupakan data yang terbaru. Penentuan waktu dan tempat
pengambilan data mempertimbangkan hal-hal sebagai berikut :

1. Aktifitas jaringan (sibuk dan lenggang) dalam melayani pelanggan.
Klasifikasi jam sibuk adalah pukul 19.00-21.00 WIB sedangkan jam
lenggang adalah pukul 04.00-06.00 WIB. Ini berdasarkan dari pengamatan
aktifitas masyarakat dalam menggunakan jaringan GPRS pada umumnya
dan rekomendasi dari PT.XL AXIATA,Tbk.

2. Jarak lokasi pengambilan data dari BTS.

3. Topologi wilayah.
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3.2.1.2 Skenario Pengukuran

Sekenario pengukuran dilakukan dengan menerapkan metode sampling
yang telah ditentukan. CQT yang akan diukur antara lain : Dial Up, Hang UP, PS
Attach, PS Detach, FTP DL, HTTP Load dan Ping. Seluruh kategori tersebut
dapat dilakukan dengan waktu dan tepat yang sama, karena Dial Up dengan
Hang-Up sebenarnya satu sesi dalam koneksi ke jaringan internet. Begitu juga
dengan PS Attach dengan PS Detach yang merupakan satu sesi. Lain halnya
dengan FTP DL, HTTP dan Ping, ketiga ketegori ini tidak mempunyai pasangan
seperti Dial Up dengan Hang Up dan PS Attach dengan PS Detach. Tetapi
sebelum melakukan ketiga kategori tersebut harus melalui proses Dial Up untuk
menghubungkan ke jaringan internet dan Hang Up untuk keluar dari jaringan
internet.

Dalam usaha analisis jaringan tujuh SQT tersebut penting untuk acuan
optimalisasi yang nantinya akan menghasilkan data untuk menganalisa kualitas
troughput, Round-trip Time atau delay, packet sent dan packet loss. Data
troughput dapat diperoleh dengan cara melakukan download terhadap file
berukuran 27,8 Kb secara berulang-ulang yang diambil dari FTP server.
Sedangkan data RTT, packet sent dan packet loss dapat diperoleh dengan cara
melakukan Ping secara berulang-ulang ke alamat http://www.google.com dengan
IP 98.137.149.56. Ping dilakukan dengan 2 ukuran paket, yaitu 32 paket dan 64
paket. Tujuan dari pengujian secara berulang-ulang adalah untuk menguji

kestabilan server.
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3.2.2 Perangkat Pendukung

Perangkat pendukung adalah salah satu faktor penting dalam penelitian ini.
Walaupun dengan teori dan metode yang bagus tetapi apabila tidak didukung
dengan perangkat pendukung lainnya, penelitian ini tidak dapat berjalan. Karena
teori dan metode yang telah ditentukan apabila tidak diaplikasikan hanya akan
menjadi suatu wacana tanpa ada bukti hasil kinerja dan analisa. Maka dari itu
untuk mendukung peneliatian ini ada 3 kelompok perangkat yang dibutuhkan,

yaitu : software, hardware dan FTP Server.

3.2.2.1 Software
Software atau perangkat lunak adalah istilah umum untuk data yang
diformat dan disimpan secara digital, termasuk program komputer,
dokumentasinya, dan berbagai informasi yang bisa dibaca dan ditulis oleh
komputer. Dengan kata lain, bagian sistem komputer yang tidak berwujud. Istilah
ini menonjolkan perbedaan dengan perangkat keras komputer [Wikipedia, 2011].
Sehingga pengertian software dalam penelitian ini dapat diartikan sebagai
perangkat lunak (aplikasi) pendukung analisis jaringan GPRS yang berjalan di
mesin (hadware) komputasi seperti komputer atau laptop. Software tersebut antara
lain :
1. Tems Investigation 8.0.4 Data Collection (communication tools).
2. Filezilla (FTP sofware).

3. Driver Hand Phone K800i.
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4. Driver GPS BU-353.

5. Mozilla Firefox (search machine).

3.2.2.2 Hardware

Perangkat keras komputer (Inggris: hardware) adalah semua bagian fisik
komputer, dan dibedakan dengan data yang berada di dalamnya atau yang
beroperasi di dalamnya, dan dibedakan dengan perangkat lunak (software) yang
menyediakan instruksi untuk perangkat keras dalam menyelesaikan tugasnya.
Batasan antara perangkat keras dan perangkat lunak akan sedikit buram kalau kita
berbicara mengenai firmware, karena firmware ini adalah perangkat lunak yang
"dibuat” ke dalam perangkat keras. Firmware ini merupakan wilayah dari bidang
ilmu komputer dan teknik komputer, yang jarang dikenal oleh pengguna umum
[Wikipedia, 2011].

Sehingga hardware apabila diartikan untuk keperluan penelitian ini,
hardware adalah perangkat keras yang dapat menjalankan aplikasi-aplikasi dan
mendukung untuk keperluan analisis jaringan GPRS. Hardware yang dimaksud
adalah :

1. Hand Phone K800i (User Equipment).

2. Sim Card XL dengan langganan internet.

3. GPS BU-353 (positioning).

4. Laptop (mesin komputasi portable).

5. Kabel data (interface UE dan GPSdengan laptop).

6. Handy Talky (HT).


http://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Inggris�
http://id.wikipedia.org/wiki/Komputer�
http://id.wikipedia.org/wiki/Perangkat_lunak�
http://id.wikipedia.org/wiki/Firmware�
http://id.wikipedia.org/wiki/Ilmu_komputer�
http://id.wikipedia.org/wiki/Teknik_komputer�
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3.2.2.3 FTP Server

File Transfer Protocol (FTP) adalah sebuah protokol Internet yang
berjalan di dalam lapisan aplikasi yang merupakan standar untuk pentransferan
berkas (file) komputer antar mesin-mesin dalam sebuah inter network.

FTP merupakan salah satu protokol Internet yang paling awal
dikembangkan, dan masih digunakan hingga saat ini untuk melakukan
pengunduhan (download) dan penggugahan (upload) berkas-berkas komputer
antara klien FTP dan server FTP. Sebuah Klien FTP merupakan aplikasi yang
dapat mengeluarkan perintah-perintan FTP ke sebuah server FTP, sementara
server FTP adalah sebuah Windows Service atau daemon yang berjalan di atas
sebuah komputer yang merespons perintah-perintan dari sebuah klien FTP.
Perintah-perintah FTP dapat digunakan untuk mengubah direktori, mengubah
modus transfer antara biner dan ASCII, menggugah berkas komputer ke server
FTP, serta mengunduh berkas dari server FTP.

Sebuah server FTP diakses dengan menggunakan Universal Resource
Identifier (URI) dengan menggunakan format ftp://namaserver. Klien FTP dapat

menghubungi server FTP dengan membuka URL tersebut [Wikipedia, 2011].

3.2.3 Target Parameter
Target parameter adalah nilai yang seharusnya berlaku pada parameter-
parameter yang diukur. Target parameter GPRS sudah ditentukan oleh Key

Performance Indicator (KPI) dan Europan Telecomunications Sandards Institude


http://id.wikipedia.org/wiki/Protokol_Internet�
http://id.wikipedia.org/wiki/Lapisan_aplikasi�
http://id.wikipedia.org/wiki/Berkas_komputer�
http://id.wikipedia.org/wiki/Komputer�
http://id.wikipedia.org/wiki/Internetwork�
http://id.wikipedia.org/wiki/Download�
http://id.wikipedia.org/wiki/Upload�
http://id.wikipedia.org/wiki/Biner�
http://id.wikipedia.org/wiki/ASCII�
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Universal_Resource_Identifier&action=edit&redlink=1�
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Universal_Resource_Identifier&action=edit&redlink=1�
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Universal_Resource_Identifier&action=edit&redlink=1�
ftp://namaserver/�
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(ETS). Kedua pedoman itu telah diakui oleh seluruh dunia, sehingga dalam
aplikasi penyelenggaraan jaringan GPRS harus berpedoman pada standar tersebut.
Namun dalam dunia industri telekomunikasi tentunya ada kebijakan-kebijakan
tertentu yang dibuat oleh negara atau operator berkenaan dengan penyelenggaraan
jasa telekomunikasi. Kebijakan tersebut dibuat untuk menselaraskan antara
investor, pemerintah dan masyarakat yang disesuaikan dengan kondisi. Tentunya
produk kebijakan yang dihasilkan harus tetap menjaga hak dan kewajiban

konsumen begitu pula sebaliknya untuk investor dan pemerintah.

3.3 Desain Metode Analisis Jaringan GPRS

Setelah analisis kebutuhan tentang perangkat pendukung software,
hardware dan FTP Server ditentukan dilanjutkan dengan desai metode analisis
jarigan GPRS menggunakan Tems Investigation 8.0.4 Data Collection. Dengan
begitu analisis jaringan GPRS dapat dilakukan dengan efisien dalam arti dapat
mempergunakan waktu dan fitur-fitur yang diperlukan. Tems Investigation 8.0.4
Data Collection menyediakan beragam fitur analisis jaringan mulai dari CDMA,
GSM dan WCDMA. Sedangkan dalam penelitian ini hanya menggunakan
sebagian fitur-fitur tersebut. Dibawah ini adalah flowchart desain metode analisis

jaringan yang digunakan (gambar 3.6).
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Gambar 3.6 Flowchart analisis jaringan GPRS
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3.3.1 Setting GPS

Sebelum melakukan pengambilan data, sebaiknya dilakukan pengujian
terhadap perangkat GPS untuk menerima sinyal dari satelit. Ini bertujuan untuk
menyiapkan perangkat GPS ketika dijalankan bersama program Tems
Investigation 8.0.4 Data Collection. Sehingga ketika GPS telah terhubung dengan
program Tems Investigation, posisi tempat pengambilan data dapat langsung

ditampilkan dari jendela GPS. Berikut adalah langkah-langkah pengaturan GPS :

1. Run proram GPSinfo untuk mendapatkan sinyal dari satelit GPS : aplikasi

bawaan dari perangkat GPS.

mi x
About
COM Port: [COM1D: |
Baud Rate : [4500 -
Scan Com Pun| ColdStarl W) Start GPS |
I~ Power Save [~ WAASIEGNOS NG
=l

i of

Setup | GPSinfo |

Gambar 3.7 Tampilan jendela GPS Information
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x

Abouk

=

COM1D0: —>» NO DEVICE

COMIT:  —> NO DEVICE Stan GRS |

COM3: —7> NO DEVICE

COM4:  —> NO DEVICE r viG

COM5: —>» NO DEYICE

COMB: — E

COMT: —> GPS Receiver

COMS——— Alamat
port yang
digunakan

GPS
Complete Scan.

Setup | GPSinfo |

Gambar 3.8 Melakukan Scan Port untuk mengetahui port GPS

[ GPsImformation = x|

About
COM Port: [COM7: GPS Receiver +|

Baud Rate : |48I]l] j
Scan Com Pun| Cold Start | Close GPS |
[~ Power Save [~ WAASIEGNOS [~ ¥TG

SGPRMC,042232.000,4,0739.4161,5,11024.9502,E,0.27,266.87,200411,,,A*7 = |
SGPGGA,042233.000.0739.4165,5,11024.9504,E,1,06.1.2,467.7,M,4.8,M.,00C
SGPGSAA.3,31,12,29,25,21.04.......2.4,1.2,.2.0732
SGPGSY,3.1,11,21,74,296,27,25,560,145,21,12,34,090,22,29,30,172,23*72
$GPGSY,3.2,11,31.28,225,31.18.24,359.16,09.20,021,12,14,16,304,*7E
$GPGSY.3.3,11,22,05,335..06,06,120,.27.03,027,49
SGPRMC,042233.000,A,0739.4165,5,11024.9504,E,0.80,197.40,200411,,,A*7
SGPGGA,042234.000,0739.4164,5,11024.9504,E,1,05.1.9,467.8,M,4.8,M,,00C
SGPGSAA3,31,12,29,25,21........3.7,1.9,3.2* 31
SGPRMC.042234.000,4.0739.4164,5,11024.9504,E,0.23.154.16,200411,,,A*7

all

Setup | GPSinfo |

Gambar 3.9 GPS menerima sinyal dari satelit pemancar
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x
About
@ Date:  2011/04/20
.- - Time: 11:23:22
POSISI Sate“t .y Direction: 296.39
yang Speed: 0 Km¢hr
. ‘] Status: 3D
mengirimkan HDOP: 1.2
data ke GPS - A e
Lat: 5 07'39.4163' Lon: E 110724.9520"

212512293118091422056 27

— | Throughput
satelit

Setup_ GPSinfo |

Gambar 3.10 Tampilan jendela GPS Information

3.3.2 Konfigurasi Device
Konfigurasi device adalah upaya untuk mensinkronkan perangkat HP dan
GPS dengan program Tems Investigation 8.0.4 Data Collection. Tujuan dari
konfigurasi device adalah untuk memastikan bahwa perangkat pendukung untuk
mengambil data dapat berfungsi dengan benar. Berikut adalah langkah-langkah
konfigurasi device yang dilakukan :
1. Menghubungkan Handphone Sony Ericssoon K800i dan GPS BU-353 ke

laptop menggunkan kabel data.

SR

Gambar 3.11 Contoh menghubungkan device
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2. Menjalankan aplikasi Tems Investigation 8.0.4

Do ; o - - - T e i
File View Loghle Scanmng Confguraticn  Cond bon  Worksheel  Window  Help
ust =] |[Esmmaesy o =] B A | N |~ @ DS @ (SR B @3 c |« ¥eolw oe o Giae R
] Presentation B G#aT e Chad |FETET = = - ORGSR 0 SRR R e e !
& (2 Control . 100 |[ oot Uplek Elewek | Uplek | Diomrded.
B Command Sequence § [Pt o TS e lacn Thohead (khls]
[ Herdset Control R ot i [SHOCP Thoughgat [kie
(B G500 Channel Verdicatson o Ty |[Mertdation LLC Thensghges fetstls]
= (2 Confr il RILE Thcaghyns fubits)
[ Audalnd =0 [|LLC Window Size ALC Thecughont []
A g [lcetnrns supesn
@ Ll EGPRS Suppon SNDCP BLER [3]
R Genessl 5 ||Dos pode LLC BILER: [%]
B Fuspement Configuration & = |{ALe BLER %]
3 Ta GHM State
{2 flornses [y, e
S |ty 7] ARFCN | Tewncket | €A
* {inwn
T T¥] Fol | FECCH 15
51 DL U |
[3 Value | SC/BSIC| (UIARF- |+ | E Vadue 052 0L |rx:2: . L
= Session App. Mean Thicughput DL (ke 1 [ Tene £5 -3 DL Lsage [%] |
™ 2pp. Theoughput DL (kba/s) ¥ | 05 - 4 DL Ueage %) . >
™ SNDCP Throughgut DL (Mbit's} Tls LS " ¥ .
= LLC Theoughput DL (i) e |
o L bbbt .| I . E“Mh“@l—"@“i] ;.‘El
— — - (=1 Pl | Seb
(EGet o TR T W LD A
Elerueri ULTiTS | AR2dTS | DLIMTS | DLandTs | DL¥TS | DLA&MTS | * |l
75 used B Achas
T5 Charnel Typs |=IFER Actus
A Woist 4 i
DEAATS (%) oA,
LER/TS (%] B i i el
Do, Dt {51 . ) R e
?uwunm ?AR i.:: Sent Joytes] Pecarved fytes] | =
oril 5] L Timecut CourteriCie] . =
I:s: | Dalal¥) (AL 1ot CounterfMas) S“DG
052 Dhala [%] | | . r | il | Ty T———" LLC
bl " i ALC
“ n 3 . . Al -
| Me_| inio Elem ] Workshe_| | Sianaling | Mag | Cii & Cantg Dt GPRSZ T B L N |
For Help, press FL Fuglf= | 0% Rec[} PR

Gambar 3.12 Tampilan jendela Tems Investigation 8.0.4 Data Collection

3. Equipment Configuration

rwrl

Equipment Configuration

BEE 2 H

MName

mlr an s medbims-

=z

all 5 g

| Nurnber/Port | IMEI/ AQM | IMSI | Info |

[=HEQL - Sony Ericsson K500
' ' DC1 - Data
: ' MS1 - Air Interface
=HEQ2} NMEA

‘4 \P51 - Pasition

For Help, press F1

COM3
comd

com7

354716016166384 510112203244800 Detected

Detected

\

Warna merah menandakan device

belum terhubung

Gambar 3.13 Tampilan jendela Equipment Configuration dengan status device

belum terkoneksi



Klik connect all € untuk menghubungkan semua device dengan Tems

Investigation 8.0.4.
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Equipment Conﬁguraﬁon- _ ; ! @&u
EHEACIE]

Name | Nurnber/Port | IMEI/ AQM | IMSI | Info |
[=+EQL - Sony Ericsson KB00 354716016166384 510112203244800 Detected

. i@ DCl-Data COM3

. -l MSL - AirInterface COM4
=EQ2|- NMEA Detected

' P51 - Position COMT

For Helg, press F1

v
L

Warna hijau menandakan
device sudah terhubung

Gambar 3.14 Tampilan jendela Equipment Configuration dengan status device

terkoneksi
4. Handset Control
e T R B i e i

el Pecsernation  Weekihee! Windew  Help

(g SRR a® =« » 0% 0@ BE R0

<anys ar 3
<Anye Cell Chinge Deder . CelChOederTeUTRANFadim
<y Tl Rsiestion ectienmp

......

B Fqupment Confiquiston| bio

TMTISCISIGHIEA SIOILINITNAN Detectes

Detected

| e
For Helg, peess F1

Play:[] % Ree ] i PES

Gambar 3.15 Tampilan jendela Handset Control
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Untuk mengunci (lock handset) dalam mode GSM maka Radio Access
Technology (RAT) harus di kunci ke mode GSM dengan mengatur Mobile
Propeties for MSL. Hal ini harus dilakukan untuk mendapatkan data dalam mode
GPRS. Dalam Mobile Properties for MSL, mode GPRS dapat dipilih pada GSM
seperti pada gambar 3.16 di bawah ini. Setelah memilih mode GSM klik apply

untuk mengaktifkan mode GSM.

Mobile Properties for MS1 [
Arcess Class Control ] Discard Messages I G5SM Band control ] GSM Speech codec ]
GSM Dedicatedmode | GSMIdemode | Call | GSMC/A | Lockon PLMN |

RATCortrol | WCDMA Cell Selection Control | BLER Target | SEMCLog Mask |

" Nommal
+ GSM

)

™ WCIDMA

Fleset | QK | Cancel | Apply |

Gambar 3.16 Tampilan jendela Mobile Propeties MSL1 tab RAT Control

Sebenarnya konfigurasi pada jendela Mobile Propeties MS1 tidak hanya
RAT Control saja, tetapi masih ada tap-tap konfigurasi lainnya. Semuanya diatur

sesuai dengan kebutuhan teknisi. Pada tugas akhir ini hanya melakukan
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pengaturan RAT saja, untuk konfigurasi lainnya menggunakan default setting dari

Tems.

5. Mengatur command sequence. Contoh untuk melakukan ping secara

otomatis.
Untuk mulai menjalankan
Command Sequence
omman EQUENCE
Ec d Seq JL o
O™ B B &
I Application Testing Cornrnand Status = A
[=- Data Services AMNY - Start Recording Ll
F- Connect DC1 - Ping www.googl... B Hardware
EI Sescion ALL - Step Recording Equipment DC1
TP = Dial Up
- HTTP Load Phonebook Entry  xlgprs
= E-mail Phone Mumber *9oz
- Ping User xlgprs
~ WAP Load Password i
- N_IMS . Timeout (s) 45
- Video Streaming =
SMS Ping
1 KPI Services Remote Address  www.google.com
- Equipment Control Packet See(byte) 32
& General Wait Time (s) 1
=8 R_ecording Mumber of Pings. 10
Start Timeout (s) 60 UntUk
- Stop = Hang Up .
& Veice/Vides ik |+ menghentikan
| proses
Packet Size(byte)
« I » | Enter ping packet size.
For Help, press F1 Executions: 2 Interval: 0 s 4

Gambar 3.17 Tampilan jendela Command Sequence

Command Sequence Properties

Mumber of Exev:uﬁcuns% 2
Interval (s) i

Close

Gambar 3.18 Tampilan jendela Command Sequence Properties
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6. Generate logfile dari hasil ping yang telah dikukan menggunakan fasilitas
Report Generator pada program Tems Investigation yang sedang

digunakan.

Ld
[ 0Faal B ealjE v iy [T

BB ¢ EBN

Jumlah logfile yang akan
di-generate dapat pilih
sesuai kebutuhan

Gambar 3.20 Tampilan jendela add file untuk Report Generator
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e S ol Soentg Conbassion Oobl Pasietcn wolsdhest Wi fwm

R =T A b~ 0sasRBess v vrivio@

c
CaCaOre Tl TRANT il
Celfirielocionmee

Report Properties dapat diatur sesuai
dengan data yang ingin di tampilkan

Gambar 3.21 Tampilan jendela Report Properties
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e - FTP E = - CalliemptRelrynsy
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s Cell O - el TallT
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- kP Servcen ‘ vt i
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= Receeding ¥ = 2
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Step A Diatalink Fadure DhtaloribF vy
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BiE 2 O [ | B 7 3
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1 EQ1 - Seery Encyson kS0 IMTIBAIGIGEI $10112203244500 \ Detocted
# DCL-Dota coms
& ML - Air Intedace COMM
1 EQZ - NMEA
@ PEL . Pesmion conMy
For ey, sress FL
| Seanaling | Moo | | DaleGPAST | Dete

Tunggu sampai
proses selesai

Gambar 3.22 Tampilan jendela Progres Report Generator
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Data dalam
bentuk tabel
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Gambar 3.23 Contoh hasil Report

3.4 Langkah-langkah Pengambilan Data
Dari penjelasan konfigurasi device di atas dapat digambarkan flowchart

pengambilan data seperti pada gambar 3.24 di bawabh ini.



Gambar 3.24 Flowchat pengambilan data
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BAB IV

HASIL PENGUKURAN DAN ANALISIS

Dalam bab ini, akan dijelaskan hasil implementasi dari perancangan sistem
yang telah diuraikan secara jelas di bab sebelumnya. Setelah melakukan berbagai
studi literatur dan percobaan, maka didapatkan data yang mewakili kualitas dari
jaringan GPRS. Data tersebut akan digunakan untuk keperluan analisis dengan
mengacu pada standar yang berlaku. Kemudian hasil analisis akan diguakan untuk
mencari solusi permasalahan yang timbul apa bila terjadi kejanggalan dalam
penyelenggaraan layanan jaringan GPRS. Sehingga kemungkinan terjadinya
berbagai macam kasus tergantung dari data yang didapatkan di lapangan.

Pembahasan bab ini menyangkut beberapa hal terkait dengan perancangan
sistem, yaitu antara lain :

1. Implementasi perangkat pendukung.
2. Implementasi desain metode analisis jaringan GPRS.
3. Hasil pengukuran.

4. Analisis.

4.1 Implementas Perangkat Pendukung

Keberhasilan dari implementasi perangkat pendukung dilapangan adalah
apabila perangkat-perangkat pendukung yang telah ditentukan dapat berjalan
dengan baik dan memberikuan dukungan penuh dalam keperluan analisis jaringan

GPRS. Untuk menguji performa dan Kkinerja perangkat pendukung, proses
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pengujian dilakukan di dua tempat yaitu di dalam ruangan dan di luar ruangan
(lapangan). Didalam ruangan meliputi persiapan dan ujicoba sebelum dibawa ke
luar ruangan. Sehingga apabila terjadi masalah tidak merepotkan ketika di
lapangan. Sedangkan di luar ruangan merupakan pengujian performa dan kinerja

perangkat untuk mengambil data.

4.1.1 Software

Pengujian software meliputi pengujian terhadap software Tems
Investigation 8.0.4 Data Collection (communication tools), FilezZilla (FTP
sofware), Driver Hand Phone K800i, Driver GPS BU-353 dan Mozilla Firefox

(search machine). Berikut ini adalah hasil dari pengujian software yang telah

dilakukan :
Tabéd 4.1 Hasil pengujian software
No Software Kinerja Keterangan
Tems Investigation 8.0.4 Data . Dapat connect dengan HP dan
1 . Baik
Collection GPS.
Dapat dijalankan untuk
2 | Filezilla Baik membuka database FTP
Server.
3 | Driver HP K800i Baik Port HP dikenali oleh laptop.
4 | Driver GPS BU-353 Baik Port GPS dikenali oleh laptop.
: : : Dapat digunakan untuk
5 | Mozilla Firefox Baik membuka file berformat .xml
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Gambar 4.4 Mozilla Firefox menampilkan file berformat . XML

4.1.2 Hardware

Pengujian hardware meliputi pengujian terhadap Hand Phone K800i (User
Equipment), Sim Card XL dengan langganan internet, GPS BU-353 (positioning),
laptop (mesin komputasi portable), kabel data (interface antara UE dan GPS
dengan laptop), Handy Talky (HT). Berikut ini adalah hasil dari pengujian

hardware yang telah dilakukan :
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Tabd 4.2 Hasil pengujian hardware

No Hardware Kinerja Keterangan
Hand Phone K800i Baik Dapat menerima jaringan GPRS.
Sim Card XL Baik Dapat memilih langganan paket internet.
GPS BU-353 Baik Dapat menerima sinyal dari satelit.
Dapat menjalankan software dan
4 | Laptop Baik mengintegrasikan hardware yang
diperlukan.
5 | Kabel Data Baik gg%ag g}zr;%hlig?ggkan HP K800i dan
6 | Handy Talky Baik Dapat menerima frekuensi dari operator.

jr.i' xlgprs is now connected IE'
Speed: 115.2 Kbps

« MBT A EEr cxom

Gambar 4.5 Notifikasi koneksi internet

About

Lat: 5 07739.4274' Lon: E 1107°24.9692'

" Gps Information |~ =0 = AN IV A B (IEN T | x
Date: 2011/04425
Time: 18:32:57
.y Direction: 101.37
Speed: 0 Km}hr
Status: 3D
HDOP: 1.1

PDOP:
4 Sec

190323321106202431131614

2.3

Setup  GPSinfo |

Gambar 4.6 GPS menerima sinyal dari satelit
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Pengujian FTP Server meliputi upload dan download menggunakan

aplikasi FileZilla. Berikut adalah hasil pengujian yang telah dilakukan :

Tabe 4.3 Hasil pengujian FTP Server

No | Pengujian | Kinerja Keterangan
. File dapat di-upload dari drektori laptop
1| Upload Baik ke direktori data base server.
> | Download Baik File dapat di-download dari direktori

data base server ke direktori laptop.

& b7_771357600p byethostZcom - FileZila | STES)
Aot o 1L oo trwve testisse sendangadjansl (18,59
Lo itm1 | F: fotoFam 6P Lo e fest) =] [nemare wees [ e
AL a !
fota derve test fleta
=] o s
fotn kp  kantor
HaTa
Fretalaes it & feruen e Sgerg gl
road o karangaryar P |
Lo s | T T Lorst et o] [Fimwrs | Flewee [Fietge | imtbbed | Permeen | I
E G Inee T i
e =G Image Y Dime s, B FEGImoe  ATNURE. 7R THHE..
5 (vt pg 105,542 FEGInage HIFE0ILTIL. 070 TILHTG &
" |Fekicted 1 Fa. Tatad mna: 30,531 bytes
Soe [ ity [ st I
Travstemng
F
# W oo E1AKE L

Gambar 4.7 Proses upload berhasil
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Gambar 4.8 Proses download berhasil

4.2 Implementas Desain Metode Analisis Jaringan GPRS

Implementasi desain yang telah dirancang merupakan tahapan penting
dalam penelitian ini. Hasil dari metode ini merupakan data yang akan
dipergunakan untuk analisis jaringan GPRS. Sehingga sebelum digunakan untuk
mengambil data dilapangan dilakukan pengujian terlebih dahulu. Yang nantinya

apabila terjadi kesalahan dapat diperbaiki terlebih dahulu.

Tabel 4.4 Hasil pengujian desain sistem

No Pengujian Kinerja Keterangan

Run program Tems
1 | Investigation 8.0,4 Baik
Data Collection

Program Tems Investigation 8.0.4 Data
Collection dapat dijalankan di laptop.

Connect HP dan HP dan GPS dapat terhubung dengan

2 Baik laptop menggunakan program Tems
GPS ke laptop Investigation 8.0.4 Data Collection
3 | SBtting RAT Control Baikk | RAT Control berhasil di set ke GSM

ke GSM
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No Pengujian Kinerja Keterangan

4 | Dial Up Baik | Hp dapat melakukan Dial Up

5 | Hang Up Baik HP dapat melakukan Hang UP

6 | PS Attach Baik HP dapat melakukan PS Attach
7 | PS Dettach Baik HP dapat melakukan PS Detach
8 | FTPDL Baik HP dapat melakukan FTP DL

9 | HTTP Load Baik HP dapat melakukan HTTP Load

4.3 Hasil Pengukuran

Setelah melakukan pengujian terhadap perangkat pendukung dan
implementasi sistem analisis jaringan, dilanjutkan dengan pengukuran jaringan
GPRS menggunakan perangkat dan sistem tersebut. Data yang dihasilkan
merupakan data terkini dari kinerja jaringan GPRS. Berikut adalah hasil dari

jaringan GPRS.

4.3.1 Dial Up

Dial Up adalah usaha menghubungkan perangkat yang digunakan
pengguna ke jaringan internet. Dalam proses dial up, perangkat akan
berkomunikasi dengan perangkat jaringan lainnya dan mengaktifkan packet-
switch dan PDP context. Dengan dial up perangkat dapat digunakan untuk
mengakses FTP, HTTP, e-mail, video stereaming dan Ping karena perangkat akan

bekerja seperti modem pada umumnya. Sehingga apabila dial up telah berhasil
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(gambar 4.9), layanan GPRS yang disediakan oleh operator dapat digunakan atau

diakses oleh pelanggan.

_iolx
Eq. Event Infio [
MS1 B Packet Mode BCCH ARFCM: 122, BSIC: 35
MS1 ‘T PDP Context Deac...
I RAS Dial Remote Access Service Diallp complete
M51 1O Idie Mode BCCH ARFCM: 122, BSIC: 35 _I
MS1 Packet Mode BCCH ARFCM: 122, BSIC: 35

3 |P Address fssigned 10.235.133.231

-9
MS1 % PDP Context Activ... PDP Cortext Completion Time: 860 ms.
=¥
" P5 Access Success

Gambar 4.9 Tampilan jendela Events yang menunjukkan Dial Up berhasil

Posisi tempat ketika melakukan dial up juga dapat dilihat (gambar 4.10)
pada jendela workspace informasi dial up. Pada gambar jarak antara BTS yang

melayani dengan HP adalah 0,37 mil.

s L L e e T L L
|G mme |30 G a0

o T — o
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Gambar 4.10 Workspace informasi Dial Up

4.3.2Hang Up
Hang Up adalah kebalikan dari dial up. Apabila dial up adalah usaha

untuk menghubungkan perangkat ke jaringan internet sedangkan hang up adalah
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usaha untuk keluar atau memutus koneksi perangkat dari jaringan internet.
Sehingga packet-switch dan PDP context yang telah diaktifkan dalam proses dial

up akan di-nonaktifkan kembali. Lihat gambar 4.11 di bawah ini.

-0/
Fa. Event Info | 4]
Ia Idie Made

= RAS Hangup Remate Access Service HangUp complete

Gambar 4.11 Tampilan jendela Events yang menunjukkan Hang Up berhasil

Pada gambar juga terlihat site yang melayani adalah ARFCN 122 (BCCH)

pada jaringan 900 Mhz dengan cellname 2532973 PSRPAKEM (gambar 4.12).
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Gambar 4.12 Workspace informasi Hang Up

4.3.3 PS Attach
Ps attach adalah usaha dari User Equipment (UE) untuk masuk ke
jaringan dengan cara melewati protokol-protokol yang ada pada jaringan GPRS.

Tahapan ps attach ada 3, yaitu :



96

1. Request melalui RRC. Yaitu menghubungkan koneksi RRC diantara UE
dan RNC. Permintaan GPRS Attach yang diminta UE akan dikirim ke
SGSN.

2. Authentication dan encryption. Yaitu SGSN mengecek indentitas dari
pengguna UE dan apabila disetujui pertukaran data akan terjadi melalui
proses chiphered.

3. Alamat SGSN akan dikirimkan ke Home Location Register (HLR). SGSN
service dapat dijalankan apabila identitas UE tercatat di HLR. Setelah UE
disetujui ditahapan ini, UE akan mendapatkan P-TMSI.

Sehingga apabila UE dapat melalui 3 tahapan di atas, dapat diartikan UE

sukses dalam mengaktifkan GPRS attach.

Tabel 4.5 Hasil pengukuran PS Attach

Delay Time
(s)
0,547

0,563
0,469
0,500
0,500
0,469
0,454
0,531
0,500

10 0,532
Rata-rata 0,5065

Pengukuran ke-

=

O o N |~ |lW|DN
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Dari 10 pengukuran yang dilakukan, tinggkat kesuksesan Ps attach : 100
%. Tidak ada proses Ps attach yang mengalami kegagalan. Apabila melihat dari
rata-rata delay Ps attach (0,5065 s) nilai tersebut sangat bagus. Karena dalam teori
delay ps attach yang disarankan adalah 3 detik. Sehingga dapat dikatakan
performa ps attach sangat bagus.

Walaupun dalam percobaan ini aktifasi ps attach sukses 100 %, tetapi ada
kemungkinan juga ps attach gagal. Berikut adalah faktor-faktor yang
menyebabkan ps attach gagal :

1. Apabila masalah timbul pada Serving GPRS Support Node (SGSN).

Kasus International Mobile Subscriber Identity (IMS) tidak dikenali

sehingga GPRS attach akan ditolak oleh Home Location Register (HLR)

dan EIR. Pada terdapat AUC (Authentication Center) yang berfungsi
menyimpan semua data yang dibutuhkan untuk keabsahan pelanggan.

Solusinya adalah (1) Mengecek IMSI untuk mendapatkan nomor

pelangan. Caranya adalah dengan mendatangi customer service yang

bersangkutan untuk meminta penjelasan terkait dengan Subscriber Identity

Mobile (M) yang digunakan. Karena IMSI terletak di dalam SIM. (2)

Melihat tanggal berlaku SIM. Karena setiap SIM mempunyai masa

berlaku, ini dapat dibaca melalui kemasan kartu perdana.

2. Apabila masalah timbul pada User Equipment (UE) atau perangkat mobile
yang digunakan pelanggan.

Kasus akses Public Land Mobile Network (PLMN) dilarang di USIM.

Contohnya tidak ada jaringan yang mencakup roaming antara HPLMN
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(pusat PLMN) dan PLMN sehingga UE tidak diijinkan oleh PLMN karena
tidak ada Radio Resource Control (RRC) untuk memulai koneksi.
Solusinya adalah (1) Menambah jaringan PLMN yang dapat mencakup
roaming daerah yang dimaksud. Dengan begitu Mobile Switching Center
(MSC) yang merupakan inti jaringan yang mengatur interkoneksi
hubungan antar telepon dan jaringan PSTN dapat menghubungkan dengan

perangkat jaringan lainnya. Sehingga RRC dapat melakukan koneksi.

4.3.4 PS Detach

Ps detach adalah kebalikan dari ps attach. Dalam prosesnya ps detach

dapat dilakukan tanpa sepengetahuan UE yang digunakan user. Ini dapat terjadi

karena GPRS menggunakan teknologi tersakelar paket (packet switching) yang

memungkinkan semua pengguna dalam sebuah sel dapat berbagi sumber-sumber

yang sama, dengan kata lain pelanggan menggunakan spektrum radio hanya

ketika benar-benar mentransmisikan data. Sehingga ps detach secara otomatis

aktif ketika pelanggan tidak melakukan transmisi data. Berikut adalah proses

detach :

1.

PDP context akan dibatalkan dari UE.

Data user akan dihapus dari SGSN.

Koneksi RRC akan dilepaskan dari UE.

PMM dari UE dan SGSN akan dirubah ke PMM Detach.

HLR diperbarui atau dalam istilah tekomunikasi adalah Purge function.
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Tabel 4.6 Hasil pengukuran PS Detach

Delay Time
(s
1,469

0,562
0,500
0,484
0,532
0,515
0,579
0,578
0,469

10 0,531
Rata-rata 0,6222

Pengukuran ke-

[EEN

Ol N |B~|W|DN

Dari 10 kali pengukuran yang dilakukan tingkat kesuksesan PS Detach :
100%. Tetapi terdapat delay yang cukup tinggi pada pengukuran ke-1 yaitu
sebesar : 1,469 detik. Berbeda dengan delay yang dihasilkan dari pengukuran ke-2
sampai pengukuran ke-10 yang hanya dalam range 0,4-0,5 detik. Untuk
mengetahui penyebab dari perbedaan delay yang dihasilkan perlu dilakukan
pengamatan langkah demi langkah. Pengamata langkah demi langkah dapat

dilakukan dengan melihat jendela events pada gambar 4.13 di bawah ini.
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M51 IO Ide Mode BCCH ARFCN: 122, BSIC: 3-5
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MS1  H PS Detach
0Cc1  E Session End . eession durstion: 1.469 s,

MS1 K. Packst Mode [BCCHAHFCN:uz.Bsm:}s]

-

K1 2w

Gambar 4.13 Tampilan jendela Event PS Detach
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Pada jendela events dapat dilihat aktifitas jaringan langkah demi langkah.
Kolom Eq (Equipment) adalah keterangan MS (Mobile System) atau DC (Data
Control). Kolom Event menunjukkan aktifitas yang terjadi seperti Idle Mode,
Session Start, Packet Mode, Ps attach dan Session End. Kolom Info menunjukkan
deskripsi dari kolom event.

Setelah melihat jendela event, terdapat proses yang menyebabkan delay
pengukuran ke-1 menjadi lebih lama dari pada delay pengukuran ke-2 sampai ke-
10 (dalam kotak merah). Dari gambar dapat dilihat setelah sesion start
berlangsung MSL1 tidak langsung melakukan PS Detach, tetapi terhambat oleh
proses dua Packet Mode dan satu Idle Mode. Proses ini adalah sesuatu yang wajar
dalam sistem serving dan neighbors cell. Serving adalah pemantauan yang
dilakukan oleh cell dalam melayani jaringan sedangkan neighbors cell adalah cell
tetangga yang dengan kuat sinyal (RxLev) lebih kecil dari cell yang sedang
melayani. Keduanya menggunakan konsep perbedaan kuat sinyal. Cell yang
mempunyai sinyal paling kuat adalah cell yang berhak melayani akses ke
jaringan. Berikut adalah aktivitas serving dan neighbors cell yang terpantau saat

melakukan pengambilan data ke-1 (gambar 4.14).

B G5M Serving + Neighbors [M51] =10l

Cellname BSIC | ARFCN | Rslev |01 | c2 | C; | c32 | -
2532973_PSRPKEM 35 [l22 &6 G
122 ER
123 55
2 o
2532973 PSRPKEM 35 13 B
2533044 CONGCTR 40 15 83 010
2272_PAKEM 56 g0 9
AR
13 97

120 97 B =

e g
dm
na j

Gambar 4.14 Tampilan jendela GSM Serving dan Neighbors [MS]]
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Jendela GSM serving+neighbors [MSL] menampilkan aktifitas pembagian tugas
antar cell yang bedekatan sesuai dengan harga RxLev. ARFCN yang mempunyai
RxLev paling bagus akan melayani service sedangkan ARFCN yang mempunyai
RxLev kurang bagus akan bersiap-siap melakukan handle. Kondisi tersebut dapat
dikatakan sebagai handover. Handover akan sangat berguna ketika pengguna
berpindah tempat (dinamis). Pada percobaan ini cellname yang melayani adalah
2532973 _PSRPAKEM, ARFCN 122 dengan RxLev -66 dB.

Proses handover (perpindahan cell) sangat tergantung dari kondisi aktifitas
jaringan pada saat itu. Sehingga ada beberapa faktor yang memungkinkan proses
handover gagal, antara lain :

1. Tidak ada jaringan (no service). Solusinya dengan melakuakn cek cakupan
roaming jaringan dengan melihat GPRS XL Coverage Area seperti pada
gambar 4.23.

2. Kuat sinyal dari TRX yang diterima MS lemah. Solusinya dengan melihat
TA (Timing Advance). Semakin besar harga TA maka harga RxLev
semakin kecil.

3. Nama cell yang sama dan saling berdekatan. Misal dalam satu cluster
terdapat 2 BTS yang berdekatan. Setiap BTS terdapat 3 cell, sehingga total
ada 6 cell dalam satu cluster. Dua dari enam cell tersebut mempunyai
ARFCN yang sama, misal 122. Kemuadian ada MS dalam cluster tersebut
dan melakukan akses jaringan. 2 cell tersebut akan saling berebut untuk
melayani karena mempunyai identitas ARFCN yang sama. Sehingga

dalam prakteknya penamaan ARFCN berbeda pada satu cluster. Solusinya
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adalah dengan mengganti indentitas salah satu cell dengan ARFCN yang

lain.

435FTPDL

File Transfer Protocol

Download (FTP DL) adalah mengunduh

(download) suatu file dengan ukuran tertentu yang terletak pada direktori FTP

server. Pada percobaan ini dilakukan pengunduhan file ke alamat hosting

ftp.byethost7.com melalui port 21. Besarnya file yang diunduh adalah 27,8 Kb

dengan pengujian sebanyak 20 kali. Pengambilan data dilakukan pada jam sibuk

tanggal 26 April 2011 dan pada jam lenggang tanggal 27 April 2011. Dalam

proses pengujian FTP DL menggunakan fitur Command Suquence dengan

konfigurasi sebagai berikut :
Source File
Target File
PASV
Port
Remote Address
User
Password
Time Out
Number of Executions

Interval (S)

. [fileTA/Gambarl.jpg

: C:\fileTA\Gambarl.jpg
: True

121

: ftp.byethost7.com
:b7_7713876

- ‘rahasia’

: 60 detik

: 20

10
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Setelah melakukan pengujian diperoleh kecepatan 10,08 Kbps pada jam

sibuk (gambar 4.15) dan kecepatan 10,90 Kbps pada jam lenggang (gambar 4.16).

App. Throughput DL (kbit/s)
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1004
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App. Throughput DL (kbit/s)

Gambar 4.15 Hasil FTP DL pada jam sibuk tanggal 26 April 2011
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Gambar 4.16 Hasil FTP DL pada jam lenggang tanggal 27 April 2011

436 HTTP Load

HTTP Load sebenarnya tidak jauh berbeda dengan FTP DL. Apabila pada
FTP DL file yang diunduh dapat ditentukan alamat dan besar ukuran file.
Sedangkan pada HTTP Load file yang diunduh adalah halaman website.
Walaupun sebenarnya dalam prosesnya terlihat sama yaitu UE mengirimkan

permintaan ke jaringan GPRS melalui uplink kemudian menerima file melalui
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downlink (mengunduh file). Pada percobaan ini website yang digunakan untuk
pengujian adalah Google. Pengambilan data menggunakan fitur Command

Sguence dengan konfigurasi sebagai berikut :

Remote Address (es) : Www.google.com
Port : 80

User Proxy Server : False

Proxy Port : 8080

Time Out : 60

Number of Executions 10

Interval (S) 0

Pengambilan data dilakukan dalam 2 sesi, yaitu 10 kali pengambilan pada
jam sibuk tanggal 26 April 2011 (gambar 4.17) dan 10 kali pengambilan pada jam
lenggang 27 April 2011 (gambar 4.18). Sehingga total pengujian untuk FTP DL
adalah 20 kali. Ini bertujuan untuk mengetahui kestabilan server dalam melayani
permintaan.

App. Throughput DL (kbit/s)
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App. Throughput DL (kbit/s)
Gambar 4.17 Hasil HTTP Load ke www.google.com pada jam sibuk 26 April

2011
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App. Throughput DL (kbit/s)
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Gambar 4.18 Hasil HTTP Load ke www.google.com pada jam lenggang 27 April
2011
4.3.7 Ping

Proses ping adalah mengirim sebuah paket kepada alamat IP yang hendak
diujicoba konektivitasnya dan menunggu respon darinya Hasil berupa statistik
keadaan koneksi kemudian ditampilkan di bagian akhir. Kualitas koneksi dapat
dilihat dari besarnya waktu pergi-pulang (Round Triptime) dan besarnya jumlah
paket yang hilang (packet loss). Semakin kecil kedua angka tersebut, semakin
bagus kualitasnya.

Pengujian ping dilakukan dengan 2 macam paket ( 32 byte dan 64 byte)
dan 2 sesi pada jam sibuk tanggal 26 April 2011 dan pada jam lenggang tanggal
27 April 2011. Dari hasil pengujian pada jam sibuk untuk 32 byte diperoleh RTT :
526,50 ms (gambar 4.19) dan untuk 64 byte diperoleh RTT : 568,35 ms (gambar
4.20), sedangkan pada jem lenggang untuk 32 byte diperoleh RTT : 530,16 ms

(gambar 4.21) dan untuk 64 byte diperoleh RTT : 568,35 ms (gambar 4.22).
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Gambar 4.19 Hasil Ping ke www.google.com (paket 32 byte) pada jam sibuk

tanggal 26 April 2011
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Gambar 4.22 Hasil Ping ke www.google.com (paket : 64 byte) pada jam

lenggang 27 April 2011

4.4 Analisis

Setelah melakukan pengukuran dan mendapatkan data yang diperlukan,
langkah selanjutnya adalah menganalisis data yang telah diperoleh (logdfile).
Semua pengambilan data dilakukan di Dusun Sempu RT:15, Kelurahan
Pakembinangun, Kecamatan Pakem, Kabupaten Sleman, Propinsi Daerah
Istimewa Yogyakarta pada tanggal 26 April 2011 dan tanggal 27 Aril 2011
dengan Latitude : S 0739. 4228, Longitude : E 11024. 9589, Altitude : 465 m,
Satelite : 10, Speed : 0 Knm/jam (stationere test) untuk lebih jelasnya dapat dilihat

pada gambar 4.24.
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Gambar 4.24 Jendela GPS saat pengambilan data

Apabila melihat dari peta coverage area 2G XL, Dusun Sempu RT:15, Kelurahan

Pakembinangun, Kecamatan Pakem, Kabupaten Sleman, Propinsi Daerah



109

Istimewa Yogyakarta termasuk dalam coverage area 2G XL. Sehingga secara
teori dapat melakukan koneksi ke jaringan GPRS.

Dalam upaya optimalisasi jaringan GPRS diperlukan pedoman yang berisi
tentang parameter standar yang harus dicapai oleh operator dalam hal
penyelenggaraan layanan jaringan GPRS. Walaupun ada sebagian standar yang
ditetapkan sendiri oleh operator yang bersangkutan seperti pilihan paket layanan
data yang mempengaruhi kecepatan GPRS. Ini semua tergantung dari pilihan
pelanggan yang merupakan pengguna dari jasa layanan yang sediakan operator.
Sehingga dalam tugas akhir ini pengujian dilakukan seperti aktifitas pelanggan.

Berikut adalah standar minimal kinerja jaringan GPRS (Tabel 4.7).

Tabel 4.7 Standar minimal Kinerja jaringan GPRS

No Parameter Nilai Keterangan
1 | Dial UP
2 | Hang UP
3 | PS Attach
4 | PS Detach Sukses E\Ejlgn[:adajendela
5 | FTPDL
6 | HTTP Load
7 | Ping
Delay Class 1 <0,5 detik Cek pada jendela

Delay Class 2 <5 detik
Delay Class 3 <50 detik
Delay Class 4 : tanpa batasan waktu

GSM PDP Context
[MS1]

8 | PDP Delay Class

Cek pada jendela

TS1,TS2,TS3,TS4, TS5, TS6, GSM Timeslots

9 | Timeslot (TS)

TS7,TS8 (MS1]
CS 1:9,05 kbps
. CS 2: 13,4 kbps Cek pada jendela
10 | Coding Scheme (CS) | - 5. 15 6 kpps GPRS Status [MS1]

CS 4: 21,4 kbps
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Dari pihak operator sendiri (PT.XL Axiata, Tbk) juga menetapkan standar
pelayanan yang ditentukan oleh perusahaan. Ini adalah salah satu strategi
marketing dan efisiensi biaya operasional, karena tidak dapat dipungkiri operator
adalah sebuah perusahaan yang telah menanamkan investasi yang banyak.
Sehingga untuk kelangsungan roda bisnis mengejar target atau modal. Hal ini juga
tidak semata-mata menyampingkan kualitas pelayanan yang diberikan kepada
pelanggan. Karena pelanggan mempunyai hak untuk menikmati layanan yang
prima dan memuaskan, dan kelangsungan operator adalah dukungan karena
adanya pelanggan yang menggunakan jasa layanan yang ditwarkan. Berikut
adalah salah satu standar yang diterapkan oleh operator XL untuk jaringan GPRS

(Tabel 4.8).

Tabel 4.8 Parameter standar XL untuk jaringan GPRS

No | Parameter Nilai

1 TA (Timing Advance) | 0-6

2 Handover 98%

4.4.1 Analisis Throughput

Pengukuran throughput dilaksanakan dengan 2 sesi. Yaitu pada jam sibuk
tanggal 26 April 2011 dan jam lenggang tanggal 27 April 2011. Data yang
digunakan adalah data hasil pengukuran dari FTP DL dan HTTP Load. Untuk
memudahkan dalam analisa dilakukan generate logfile dan ditulis dalam bentuk

tabel seperti pada tabel 4.9 di bawah ini.
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Tabéd 4.9 Hasil pengukuran throughput

Throughput
No Waktu Test (kbps)
1 FTP DL 10,08
Jam sibuk

2 HTTP Load (17,82 >

3 FTP DL 10,90
Jam lenggang

4 HTTP Load < 8,39 >
Throughput rata-rata 11,7975
Throughput maximum 17,82
Throughput minimum 8,39

Dari data pengukuran terdapat 2 besaran throughput yang janggal. Pengukuran
HTTP Load pada jam sibuk adalah 17,82 kbps, sedangkan pengukuran HTTP
Load pada jam lenggang 8,39 kbps. Sehingga selisih dari kedua kondisi
pengukuran HTTP Load ini sebesar : 9,43 kbps. Ini tentunya hasil yang tidak
wajar untuk nilsi throughput. Secara logika, jumlah pengguna pada jam sibuk
lebih banyak dari pada pengguna pada jam lenggang. Sehingga seharusnya harga
throughput pada jam lenggang lebih besar dari pada jam sibuk. Sedangkan pada
kasus ini menghasilkan keadaan yang sebaliknya.

Apabila melihat dari beberapa paremeter lainnya, report pengukuran
HTTP Load dan FTP DL mempunyai banyak kesamaan. Berikut adalah hasil dari

pengukuran dalam bentuk report (gambar 4.25).
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Gambar 4.25 Hasil Report HTTP Load

Tetapi ada parameter yang tidak menunjukkan hasil yang sama, yaitu hasil grafik
Timeslot yang digunakan. Ini terbukti juga dari pengamatan saat proses
pengambilan data berlangsung dengan melihat jendela GSM Data Timeslots
[MS1] untuk jam sibuk pada gambar 4.26 dan untuk jam lenggang pada gambar
4.27.

Gambar tersebut adalah capture sampel dari logfile hasil pengujian HTTP
Load pada waktu tertentu (bukan full satu sesi). Dari gambar tersebut sudah dapat
membuktikan bahwa pada jam sibuk alokasi timeslots adalah 4-TS sedangkan

pada jam lenggang adalah 1-TS. Untuk mendukung keakuratan analisis, akan
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diambil data dari kedua grafik TS pada gambar 4.25. Mean TS pada jam sibuk
adalah 5,00 sedangkan pada jam lenggang adalah 5,40 sehingga dapat
disimpulkan alokasi TS pada jam lenggang lebih besar dari pada jam sibuk. Ini
sesui dengan teori apabila pada jam lenggang dapat dipastikan kecepatan GPRS
lebih cepat dibandingkan pada jam sibuk, karena salah satu faktor yang
mempengaruhi kecepatan GPRS adalah alokasi TS. Tetapi kenapa ini tidak
berlaku pada percobaan ini. Setelah melihat jumlah alokasi TS antara dua sesi dan
belum dapat memecahkan masalah dilakukan pengamatan waktu yang digunakan
ketika melakukan proses download. Pada jam sibuk diperoleh data rarta-rata
durasi App. Throughput : 00.00.03.87 sedangkan pada jam lenggang

00.00.05.22. terlihat 2 perbedaan yang jelas. rata-rata waktu download pada jam
sibuk lebih cepat dari pada jam lenggang. Sehingga dapat disimpulkan salah
faktor yang mempengaruhi App. Throuhput adalah rata-rata waktu download.
Semakin cepat rata-rata waktu download kecepatan yang dihasilkan semakin

cepat.

=10[ ]
Element UL1stTS | UL2ndTS [ DL1stTS | DL2ndTS | DL3dTS | DL4thTS [a
T5 used T54 752 753 T54 755
TS Channel Type  PDCH FDCH FDCH FDCH FDCH
C/1 Wworst
BER/TS (%) 0.00 noo noo 000
BLER/TS (%) il il i] il
Own Data (%] 100 i 0 0 I b
Other Data [%) L 100 i a5
Control [%] 0 4 0 ) ]
C5-1Datal%)
C5-2 Data[%)
- %
finae =

Gambar 4.26 Tampilan jendela GSM Data Timeslot pada sibuk
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T5 Channel Type  PDCH FDCH FDCH FDCH FDCH

CAl whorst
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BLERATS (%) a a a a0

Own Data (%) a0 0 0 0 b

Other Data (%] i 0 0
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C5-3Data (%]
O A e £

|

Gambar 4.27 Tampilan jendela GSM Data Timeslot pada jam lenggang

Secara teori Timeslot (TS yang disediakan pada GPRS terdapat 8-TS,
sedangkan Coding Scheme (SC) yang disediakan terdapat 4 kategori yaitu :

CS-1: data rate 9.05 Kbps

CS-2: data rate 13.4 Kbps

CS-3: data rate 15.6 Kbps

CS-4: data rate 21.4 Kbps
Sehingga seharusnya throughput maksimum yang dapat dicapai adalah 171,2
kbps. Tetapi dalam penelitian ini menggunakan Hand Phone Sony Ericsson K800i
dengan tipe GPRS TS : 4+1/3+2. Artinya alokasi CS pada HP SE K800i adalah 4
untuk downlink chanel dan 1 untuk uplink chanel atau dapat juga 3 untuk downlik
chanel dan 2 untuk uplink chanel. Tetapi pada kenyataannya, saat melakukan
pengukuran alokasi CS yang dipergunakan untuk uplink adalah CS-2 dan untuk
downlink adalah CS-2. Sehingga tipe GPRS TS menjadi : 2+2. Ini tidak sesuai

dengan tipe GPRS TS yang sebenarnya.
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Gambar 4.28 Tampilan jendela GPRS Satus

Dengan alokasi CS yang tidak sesuai dengan karakteristik HP
menyebabkan penurunan throughput yang signifikan. Dimisalkan saja dalam
aktifitas uplink dan downlik masing menggunakan CS-2 dengan alokasi 4-TS,
throughput max yang dapat dihasilkan hanya sebesar 53,6 kbps.

Hal lain yang menyebabkan harga throughput turun adalah penggunaan
Transmision Control Protocol (TCP) sebagai protokol transport pada proses
download. Sebenarnya TCP didesain untuk aplikasi protokol pada jaringan fixed
atau wired. Sehingga apabila diterapkan pada jaringan wireless (GPRS) akan

mempengaruhi kecepatan throughput.
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Gambar 4.29 Grafik App. Trougput GPRS-EGPRS over TCP/IP

Penggunaan alokasi timeslot untuk upload dan download memang telah
diatur. Dengan begitu akan berdampak pada throughput yang dapat dicapai
ketika upload atau download. Alokasi throughput download akan lebih besar
dari pada throughput upload. Ini untuk mengantisipasi dari permintaan
pengguna melakukan download. Sebenarnya sebagian besar throughput dari
aktifitas pengguna dalam menggunakan jaringan GPRS adalah download.
Karena upload hanya mengirimkan beberapa coding seperi spare, Ack/Nack
Descripton, Allocation_Bimap, Frekuensi Parameter dan coding lainnya.

Besarnya seluruh informasi tersebut tidaklah besar, seperti contoh dibawah ini.
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< Frequency Parameters |E > ;1=
< TSC : bit (3) >
{00 < ARFCN : bit (10) >
| 01 < Indirect encoding : < Indirect enceding struct > >
| 10 = Direct encoding 1 : < Direct encoding 1 struct > >
| 11 < Direct encoding 2 : < Direct encoding 2 struct > > };

< |ndirect encoding struct > ::=
< MAIOQ : bit (6) >
< MA_NUMBER : bit (4) >
{0|1 < CHANGE_MARK_1 : bit (2) >
{0|1<CHANGE_MARK_2 : bit (2) > } };

< Direct encoding 1 struct > 1=
< MAIO : bit (6) >
< GPRS Mobile Allocation : < GPRS Mobile Allocation |E > > ;

< Direct encoding 2 struct > 1=
< MAIO : bit (6) >
< HSN : bit (6) >
< Length of MA Frequency List contents : bit (4) >
< MA Frequency List contents : octet (valiLength of MA Frequency List contents) # 3) >

Gambar 4.30 Coding frequency parameter s information elements.

(Sumber : ETS EN 301 349 V7.4.1,2000)

Apabila diukur besarnya coding file diatas hanyalah 4 bit. Bandingkan besarnya
file yang harus di download apabila membuka halaman www.google.com.
Sehingga apabila mengalokasikan throughput yang sama antara upload dan
download merupakan keputusan yang salah.

Dalam pengukuran FTP DL dan HTTP Load, pengaturan throughput

untuk alokasi aktifitas upload dan download sudah benar. Dapat dilihat pada

gambar 4.31.
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Gambar 4.31 Tampilan jendela GSM Data Throughput
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442 AnalissRTT
Pengukuran ping 32 byte dan 64 byte dilaksanakan dengan 2 sesi. Yaitu
pada jam sibuk tanggal 26 April 2011 dan jam lenggang tanggal 27 April 2011.

Data yang digunakan adalah hasil dari pengukuran ping ke www.google.com.

Tabel 4.10 Hasil pengukuran Ping

Packet Delay
No Waktu
(byte) (ms)
1 32 526,50
Jam sibuk
2 64 568,35
3 32 530,16
Jam lenggang
4 64 568,35
Delay rata-rata 548,34
Delay maximum 568,35
Delay minimum 526,50

Secara teori pembagian delay terdapat 4 kelas, yaitu :
1. Kelas 1 <0,5 detik
2. Kelas 2 <5 detik
3. Kelas 3 <50 detik
4. Kelas 4 tanpa menetapkan batasan.
Sedangkan dalam pengukuran delay yang dipergunakan adalah delay kelas 1.

Dapat dilihat pada gambar dibawah ini :



_ioix

-l

Active PDP Contests 1

PDP HSAP ]

POPLLC SAPI 3

POF Reliabiitr Class hacknowledged GTF a...
POP Precedence Clazs  Reserved

PDOP Peak Throughput  Up to 256 000 octets/s
FOP Mean Throughput  Best effort

FOP Radio Priority Priority level 1 [highest)

POP Access Point Mame APH
FDP Address 10234101 .67

Gambar 4.32 Tampilan jendela GSM PDP Context
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Dari data pengukuran delay yang dihasilkan adalah : 0,54834 detik.

Sehingga dapat dikatan delay pada pengukuran ping tidak sesuai dengan teori

dengan selisih 0,04834 detik. Selisih angka tersebut tidak begitu dirasakan oleh

pengguna ketika mengakses jaringan GPRS.
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BABV

PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Setelah berkali-kali melakukan pengambilan data dan analisa data GPRS
dalam penyusunan tugas akhir ini dapat disimpulkan bahwa :
1. Faktor-faktor yang menyebabkan ps attach gagal :
a. Apabila masalah timbul pada Serving GPRS Support Node (SGSN).
Kasus International Mobile Subscriber Identity (IMS) tidak dikenali
sehingga GPRS attach akan ditolak oleh Home Location Register
(HLR) dan EIR. Pada terdapat AUC (Authentication Center) yang
berfungsi menyimpan semua data yang dibutuhkan untuk keabsahan
pelanggan. Solusinya adalah (1) Mengecek IMSI untuk mendapatkan
nomor pelangan. Caranya adalah dengan mendatangi customer service
yang bersangkutan untuk meminta penjelasan terkait dengan
Subscriber Identity Mobile (SM) yang digunakan. Karena IMSI
terletak di dalam SIM. (2) Melihat tanggal berlaku SIM. Karena setiap
SIM mempunyai masa berlaku, ini dapat dibaca melalui kemasan kartu
perdana.
b. Apabila masalah timbul pada User Equipment (UE) atau perangkat
mobile yang digunakan pelanggan.
Kasus akses Public Land Mobile Network (PLMN) dilarang di USIM.

Contohnya tidak ada jaringan yang mencakup roaming antara HPLMN
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(pusat PLMN) dan PLMN sehingga UE tidak diijinkan oleh PLMN
karena tidak ada Radio Resource Control (RRC) untuk memulai
koneksi. Solusinya adalah (1) Menambah jaringan PLMN yang dapat
mencakup roaming daerah yang dimaksud. Dengan begitu Mobile
Switching Center (MSC) yang merupakan inti jaringan yang mengatur
interkoneksi hubungan antar telepon dan jaringan PSTN dapat
menghubungkan dengan perangkat jaringan lainnya. Sehingga RRC
dapat melakukan koneksi.
2. Beberapa faktor yang memungkinkan proses handover gagal, antara lain :

a. Tidak ada jaringan (no service). Solusinya dengan melakuakn cek
cakupan roaming jaringan dengan melihat GPRS XL Coverage Area
seperti pada gambar 4.23.

b. Kuat sinyal dari TRX yang diterima MS lemah. Solusinya dengan
melihat TA (Timing Advance). Semakin besar harga TA maka harga
RxLev semakin kecil.

c. Nama cell yang sama dan saling berdekatan. Misal dalam satu cluster
terdapat 2 BTS yang berdekatan. Setiap BTS terdapat 3 cell, sehingga
total ada 6 cell dalam satu cluster. Dua dari enam cell tersebut
mempunyai ARFCN yang sama, misal 122. Kemuadian ada MS dalam
cluster tersebut dan melakukan akses jaringan. 2 cell tersebut akan
saling berebut untuk melayani karena mempunyai identitas ARFCN

yang sama. Sehingga dalam prakteknya penamaan ARFCN berbeda
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pada satu cluster. Solusinya adalah dengan mengganti indentitas salah
satu cell dengan ARFCN yang lain.

. Salah faktor yang mempengaruhi App. Throuhput adalah rata-rata waktu
download. Semakin cepat rata-rata waktu download kecepatan yang
dihasilkan semakin cepat.

. Alokasi timeslot yang diterapkan tidak sesuai dengan teori. Seharusnya
dalam jaringan GPRS timeslot yang disediakan adalah 8-TS. Sehingga
kecepatan troughput yang dihasilkan dapat maksimal. Tetapi semuanya
kembali pada pihak operator yang menjadi penyelenggara jaringan GPRS.

. Penggunaan Coding Scheme (CS) tidak sesuai dengan tipe GPRS TS.
Seharusnya untuk HP SE K800i mempunyai tipe : 4+1/3+2. Artinya 4
untuk downlink chanel dan 1 untuk uplink chanel atau dapat juga 3 untuk
downlik chanel dan 2 untuk uplink chanel.

. Alokasi throughput download akan lebih besar dari pada throughput
upload. Ini untuk mengantisipasi dari permintaan pengguna melakukan
download. Sebenarnya sebagian besar throughput dari aktifitas pengguna
dalam menggunakan jaringan GPRS adalah download.

. Pihak operator sudah menggunakan kelas delay 1 = 0,5 detik, tetapi pada
hasil pengukuran delay yang dihasilkan 0,54834 detik (lebih dari batas
yang disarankan dengan selisin 0,54834 detik. Hal ini tidak menjadi
masalah yang besar, karena selisihnya kecil (0,04834 detik). Selisih angka
tersebut tidak begitu dirasakan oleh pengguna ketika mengakses jaringan

GPRS.
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8. Event idle mode dan Packet Mode menyebabkan bertambahnya nilai delay.
Ini akan semakin mempengaruhi apabila pengguna berpindah-pindah
tempat saat melakukan koneksi ke jaringan GPRS. Proses ini adalah
sesuatu yang wajar dalam sistem serving dan neighbors cell. Serving
adalah pemantauan yang dilakukan oleh cell dalam melayani jaringan
sedangkan neighbors cell adalah cell tetangga yang dengan kuat sinyal
(RxLev) lebih kecil dari cell yang sedang melayani. Keduanya
menggunakan konsep perbedaan kuat sinyal. Cell yang mempunyai sinyal
paling kuat adalah cell yang berhak melayani kases ke jaringan.

9. Proses handover (perpindahan cell) sangat tergantung dari kondisi aktifitas
jaringan pada saat itu. Sehingga ada beberapa faktor yang memungkinkan
proses handover gagal, antara lain :

a. Tidak ada jaringan (no service). Solusinya dengan melakuakn cek
cakupan roaming jaringan dengan melihat GPRS XL Coverage Area
seperti pada gambar 4.23.

b. Kuat sinyal dari TRX yang diterima MS lemah. Solusinya dengan
melihat TA (Timing Advance). Semakin besar harga TA maka harga
RxLev semakin kecil.

c. Nama cell yang sama dan saling berdekatan. Misal dalam satu cluster
terdapat 2 BTS yang berdekatan. Setiap BTS terdapat 3 cell, sehingga
total ada 6 cell dalam satu cluster. Dua dari enam cell tersebut
mempunyai ARFCN yang sama, misal 122. Kemuadian ada MS dalam

cluster tersebut dan melakukan akses jaringan. 2 cell tersebut akan
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saling berebut untuk melayani karena mempunyai identitas ARFCN
yang sama. Sehingga dalam prakteknya penamaan ARFCN berbeda
pada satu cluster. Solusinya adalah dengan mengganti indentitas salah
satu cell dengan ARFCN yang lain.

10. Dalam upaya optimalisasi jaringan GPRS diperlukan pedoman yang berisi
tentang parameter standar yang harus dicapai oleh operator dalam hal
penyelenggaraan layanan jaringan GPRS. Walaupun ada sebagian standar
yang ditetapkan sendiri oleh operator yang bersangkutan seperti pilihan
paket layanan data yang mempengaruhi kecepatan GPRS. Ini semua
tergantung dari pilihan pelanggan yang merupakan pengguna dari jasa
layanan yang sediakan operator.

11. Apabila suatu wilayah telah masuk dalam GPRS XL Coverage Area,
secara teori di tempat tersebut dapat melakukan koneksi GPRS.

12. Sebenarnya TCP didesain untuk aplikasi protokol pada jaringan fixed atau

wired.

5.2 Saran
Masukan maupun saran untuk pengembangan lebih lanjut dari sistem ini
sangat dibutuhkan, berikut beberapa masukan dan saran yang dapat
dipertimbangkan :
1. Penentuan metode sampling harus dilakukan dengan tepat karena ini
merupakan tahapan yang penting untuk mendapatkan data yang

diinginkan.
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Untuk menjaga agar koneksi terkunci pada GPRS dapat melakukan
pengaturan Radio Access Technology (RAT) Configuration di Handset
Control dalam GSM mode.

. Sebelum melakuan Connectall Device di Tems Investigation 8.0.4
sebaiknya menjalankan GPSinfo terlebih dahulu untuk mencari sinyal
GPS. Sehingga dalam proses Connectall Device di Tems, GPS telah dalam
posisi siap (receive sinyal dari satelit) dan GPS map dapat langsung
menampilkan posisi.

Untuk mendukung kebenaran data, sebaiknya data hasil pengukuran
dilengkapi dengan informasi ARFCN yang terbaru.

Untuk memudahkan pelanggan, kedepannya dirancang sebuah alat yang
bersahabat di platfom J2ME sehingga dapat berjalan di Handphone Java
versi terbaru.

Untuk mendukung dalam usaha untuk mengoptimalkan jaringan GPRS,
dapat dilakukan pengecekan parameter yang terdapat pada perangkat BSC
(Base Sation Control) [BSC Database with GPRS Objects, Siemens].
Objek yang dicek antara lain :

a. PCMG : jalur PCM untuk Gb Interface.

b. FRL (Frame Relay Link).

c. NSVC (Network Service Virtual Connection).

d. PCU (Packet Control Unit).

e. PTPPKF (Point-To-Point Packet Flow).

f. ADJC (Adjacent Cells).
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1. CHAN (Channels)



DAFTAR PUSTAKA

Brock, David., 2004. GPRS Coding Scheme Control. Company Confidental

Cisco Systems., 2000. GPRS White Paper. Cisco Systems, Inc.

Lin, Phone., 2009. General Packet Radio Service (GPRS). Department of
Computer Science and Information Engineering. National Taiwan University.
Min, Sun., 2003. GPRS Optimization in China. Network Performance. Siemens.
Haryadi, S., & Rodiati, Y., & Suryana, J., 2009. Analisis Perbandingan Kinerja
Teoritis dan Praktek GPRS Departemen Teknik Elektro. Institut Teknologi
Bandung.

Sales Training., 2003. Features : GPRS and EGPRS. Siemens Mobile.

Sarraf, C.M., & El-Khasan., 2009. Measuring QoS for GPRS Mabile Networks.
Faculty of Engineering-Lebanese University. Lebanon.

Siemens., 2005. GPRS Network Optimization Optimization Handbook-
(Preliminary). Network Performance Headquarter. Siemens Shanghai Mobile
Communications, Ltd.

Information Base Sation System GPRSEGPRS Global Description A30808-
X3247-L24-4-7618. Siemens

ETSI,, 2000. ETS EN 301 349 V8.4.1-Global for Mobile Communication.
European Standard (Telecommunications series). Eropa.

Chen, Shengyao., 2003. GPRS Attach/Detach. Technical University Berlin.
Berlin.

http://id.wikipedia.org/wiki/Filezilla



http://id.wikipedia.org/wiki/Ping
http://id.wikipedia.org/wiki/Software

http://id.wikipedia.org/wiki/Hardware



	BAB II TINJAUAN PUSTAKA.pdf
	2.1.1 Jaringan GPRS
	2.4.1 Fitur-fitur FileZilla Client


